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ABSTRAK

PT Suzuki Indomobil Motor Plant Tambun 1 adalah salah satu perusahaan
industri otomotif yang memproduksi kendaraan roda dua di Indonesia. PT Suzuki
Indomobil Motor memiliki beberapa bagian salah satunya Bagian Logistik
Aksesoris. Bagian Logistik Aksesoris adalah bagian yang melakukan penerimaan,
penyimpanan dan pengiriman unit Aksesoris berdampingan dengan kegiatan
pengiriman unit motor. Pencatatan penyimpanan unit aksesoris masih
menggunakan Microsoft excel. Hal ini tidak efektif karena informasi tidak aktual.
Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu dibuat sebuah sistem
informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris yang dapat memberikan
informasi dengan lebih efektif dan aktual. Untuk membuat sistem tersebut maka
diperlukan data dan informasi mengenai sistem informasi yang berjalan pada
Bagian Logistik Aksesoris Plant Tambun 1 di PT Suzuki Indomobil Motor. Data
dan informasi diperoleh dengan cara observasi dan wawancara. Metodologi
pengembangan sistem informasi yang digunakan pada penelitian ini adalah
Evolutionary Prototype. Analisis dan perancangan sistem informasi dan
monitoring persediaan unit aksesoris menggunakan analisis perancangan
berorientasi objek dan menggunakan tools pemodelan Unified Modelling
Language (UML). Sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris
dibangun dengan menggunakan PHP 5.2.6 sebagai bahasa pemrograman dan
MYSQL 5.1.33 sebagai perangkat lunak manajemen basis datanya. Sistem
informasi monitoring persediaan unit aksesoris ini memberikan informasi dengan
lebih efisien dan aktual karena dapat mengetahui informasi kegiatan penerimaan,
data unit yang tersimpan dan pengiriman unit secara cepat, tepat dan akurat karena
setiap transaksi pembuatan laporan penerimaan dan pengiriman unit yang
dilakukan sudah terkomputerisasi.

Kata kunci: Sistem Informasi, Logistik, Monitoring, Persediaan Unit, Aksesoris
Motor, Evolutionary Prototype, UML, PHP 5.2.6, MYSQL 5.1.33.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan sistem informasi saat ini telah mengalami pertumbuhan yang
sangat pesat. Hal ini mengakibatkan timbulnya persaingan yang kompetitif pada
bidang industri manufaktur maupun bidang lainnya. Perusahaan yang ada saat ini
harus memiliki keunggulan dalam menjalankan proses bisnisnya agar tetap
bertahan dalam di bidang industri. Oleh karena itu, banyak perusahaan yang mulai
memanfaatkan sistem informasi sebagai komponen utama dalam mencapai
keunggulan dalam bersaing.

Dengan memanfaatkan sistem informasi, perusahaan dapat mendukung berbagai
strategi perusahaan untuk mendapatkan keuntungan yang diperoleh dalam
mencapai tujuannya. Dengan adanya sistem informasi yang terintergrasi,
perusahaan dapat menjalankan kegiatan operasional perusahaan dengan baik serta
dapat mendukung pengambilan keputusan secara tepat.

Dalam setiap proses yang berjalan pada perusahaan atau organisasi
membutuhkan data yang akan diolah menjadi sebuah informasi. Dari data-data
yang telah diproses menjadi suatu informasi tersebut perusahaan dapat memonitor
kekurangan yang ada pada proses yang sedang berjalan.

PT Suzuki Indomobil Motor adalah salah satu perusahaan industri
otomotif yang memproduksi kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat di
Indonesia. Dalam menjalankan kegiatan industrinya, PT Suzuki Indomobil Motor
Plant Tambun 1 memiliki beberapa bagian dengan tugasnya masing-masing.
Salah satu bagiannya adalah Bagian Logistik aksesoris. Bagian Logistik aksesoris
bertugas menyimpan dan mengatur ketersediaan aksesoris yang akan dipasang
ketika proses perakitan unit motor seperti aki motor (battery), alarm dan kaca
spion. Begitu pula dengan toolkit, dan buku pedoman yang dimasukan ke box di

dalam jok motor ketika unit motor sudah selesai dirakit dan lolos uji. Begitupula
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dengan aksesoris yang akan dikirim bersamaan dengan unit motor yaitu berupa
helm full face, atau helm half face dan juga jaket.

Dalam kegiatan menyimpan dan mengatur unit aksesoris ada beberapa
proses yang harus dilakukan oleh Bagian Logistik aksesoris, diantaranya adalah
menerima unit aksesoris yang telah dipesan dari beberapa vendor, menyimpan
unit aksesoris sesuai jenis dan tipe aksesoris, dan juga menyiapkan aksesoris
untuk dikirim bersamaan dengan unit motor. Selain itu Bagian Logistik aksesoris
juga bertugas untuk memonitor unit yang tersedia di gudang agar sesuai dengan
prosedur yang sudah ada.

Disetiap kegiatan yang berlangsung ada beberapa data yang berjalan yaitu
data penerimaan unit, data unit yang tersimpan atau jumlah unit yang tersedia, dan
data unit yang keluar. Untuk kegiatan tersebut Bagian Logistik aksesoris
menyimpan data-data yang berkaitan dengan laporan penerimaan dan laporan unit
yang disimpan atau jumlah unit yang tersedia kedalam sebuah file Ms. Excel,
belum adanya sistem informasi yang dapat mempermudah Bagian Logistik
aksesoris untuk mengolah data dan membantu Bagian Logistik aksesoris untuk
memonitor ketersediaan uni secara lengkap, cepat dan akurat. Begitu pula dengan
data yang tersimpan, karena tidak adanya program aplikasi yang terintegrasi
dengan database membuat data yang tersimpan dapat hilang atau terhapus.

Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan pengembangan teknologi
informasi dengan membuat aplikasi untuk membantu perusahaan dalam
memperbaiki masalah tersebut. Untuk itu laporan ini dibuat untuk merencanakan
suatu aplikasi dengan judul “RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI
MONITORING PERSEDIAAN UNIT AKSESORIS PADA BAGIAN
LOGISTIK AKSESORIS BERBASIS WEB MENGGUNAKAN PHP 5.2.6 DAN
MYSQL 5.1.33 PADA PLANT TAMBUN 1 PT SUZUKI INDOMOBIL
MOTOR”.
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1.2 Pokok Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan
yang terjadi pada Bagian Logistik aksesoris pada PT Suzuki Indomobil Motor
Plant Tambun 1 adalah:

1. Tidak adanya sistem informasi yang dapat mempermudah Bagian Logistik
aksesoris untuk mendapatkan informasi yang lengkap, cepat, dan akurat
dalam mendapatkan laporan kegiatan penerimaan, penyimpanan dan

pengiriman unit aksesoris.

2. Tidak adanya sistem informasi yang dapat mempermudah Bagian Logistik
aksesoris untuk memonitor aksesoris yang tersedia.

3.  Belum adanya program aplikasi yang terintegrasi dengan database,

sehingga data yang tersimpan dapat hilang atau terhapus.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian Tugas Akhir ini pada Bagian Logistik

aksesoris PT Suzuki Indomobil Motor Plant Tambun 1 adalah sebagai berikut:

1. Membuat sistem informasi monitoring untuk mempermudah mendapatkan
informasi laporan kegiatan penerimaan, penyimpanan dan pengiriman yang

lengkap, cepat dan akurat.

2. Membuat sistem informasi untuk memonitor aksesoris yang tersedia di
gudang.

3. Membuat sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris
berbasis web menggunakan database sehingga memudahkan dalam
penyimpanan data unit yang tersedia dan mencegah terjadinya kehilangan
data.

1.4  Batasan Masalah
Agar dalam penulisan Tugas Akhir ini lebih fokus dan lebih terarah, maka

perlu diadakan batasan-batasan sebagai berikut:
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Penelitian dilakukan di seksi Logistik Plant tambun 1 pada Bagian
Aksesoris motor PT Suzuki Indomobil Motor Plant Tambun 1, Bekasi.

Analisis dan penelitian yang diamati sebatas pada proses penerimaan,
penyimpanan, dan pendistribusian unit aksesoris dan juga dokumen yang
terkait di dalamnya (karena proses permintaan barang dilakukan oleh
Bagian Logistik Plant Tambun 1 atau Logistik 2 wheels).

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian pada Tugas Akhir ini

adalah sebagai berikut:

1.

1.6

Bagi penulis
Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu dan teori yang telah dipelajari

selama masa perkuliahan.

Bagi institusi pendidikan
Menjalin kerja sama dengan dunia industri untuk pengembangan keilmuan

pendidikan.

Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini agar dapat diimplementasikan di perusahaan untuk

membantu kinerja perusahaan.

Sistematika Penulisan
Agar lebih mempermudah perumusan dan pemecahan masalah yang akan

dibahas pada tugas akhir ini, maka diuraikan tahapan-tahapan dalam penyusunan

laporan ini sebagai berikut:

BAB1 PENDAHULUAN

Bab ini memuat latar belakang penelitian, pokok permasalahan, tujuan
penelitian, batasan masalah penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.

BAB Il LANDASAN TEORI
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BAB IV

BAB V

BAB VI
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Bab ini membahas tentang berbagai teori yang diperoleh dari buku-
buku literatur ataupun berbagai macam referensi yang berkaitan dengan
rancang bangun sistem informasi dan monitoring persediaan unit
sebagai materi untuk melakukan pembahasan atas penelitian yang
dilakukan

METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang metode pengumpulan data, serta langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam perumusan dan pemecahan

masalah termasuk metodologi pengembangan sistem yang digunakan.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Bab ini menguraikan tentang hasil pengamatan selama penelitian
dilakukan, seperti data-data yang berhubungan dengan proses
penerimaan, penyimpanan dan pendistribusian unit aksesoris pada

Bagian Logistik aksesoris.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi analisis data dan atau analisis permasalahan yang ada di
lapangan serta pembahasannya mulai dari analisis sistem, perancangan
basis data, perancangan tampilan layar, perancangan UML,
perancangan hierarki menu, pembuatan spesifikasi proses melalui
metode yang diterapkan, perancangan sistem informasi sampai dengan

tahap pembuatan sistem informasi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian
dan mengemukakan saran-saran yang mungkin diperlukan oleh

perusahaan dan pengembangan selanjutnya.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian Rancang Bangun
Ada beberapa pengertian rancang bangun menurut beberapa ahli
diantaranya adalah:

1. Menurut Pressman (2002) rangcang bangun merupakan serangkaian
prosedur untuk menerjemahkan hasil analisa dari sebuah sistem kedalam
bahasa pemograman untuk mendeskripsikan dengan lengkap bagaimana
komponem-kompeonen sistem diimplementasikan.

2. Menurut Ladjamudin (2005) perancangan adalah kegiatan yang memiliki
tujuan untuk mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif
sistem yang terbaik.

3. Sedangkan menurut Whitten et al (2004) bangun sistem adalah menbangun
sistem informasi dan komponen yang didasarkan pada spesifikasi desain.

Berdasarkan penganalogian dan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa rancang bangun adalah mengemplementasikan komponen-komponen
sistem yang dianalisa ke dalam sebuah desain sistem kedalam bahasa

pemrograman yang dapat menyelesaikan suatu masalah.

2.2 Pengertian Sistem

Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya
satu dengan yang lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Atau dirinci lebih lanjut pengertian sistem secara umum sebagai berikut
(Sutabri, 2004):

1.  Sistem terdiri dari berbagai unsur.
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Unsur-unsur tersebut merupakan bagian yang tak terpisahkan dari sistem
yang bersangkutan dan berhubungan erat satu sama lain di mana sifat serta
kerja sama antar unsur dalam sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu.
Unsur di dalam sistem tersebut bekerja sama untuk mencapai tujuan sistem
di samping masing-masing unsur memiliki tujuan tertentu.

Suatu sistem merupakan bagian dari sistem lain yang lebih besar.

Dari rincian di atas dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari
sesuatu berupa unsur atau komponen yang saling berkaitan dan berhubungan

guna mencapai tujuan yang sama.

Pengertian Informasi
Menurut Sutabri (2004) informasi adalah data yang telah diklasifikasikan

atau diolah atau diinterpretasikan untuk digunakan dalam proses pengambilan

keputusan atau secara umum dinyatakan sebagai proses lebih lanjut dari data yang

sudah memiliki nilai tambah.

Informasi terbagi dalam tiga bagian berdasarkan jangka waktu penggunaan

informasi tersebut, yaitu (Sutabri, 2004):

1.

Informasi strategis

Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang,
mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan, dan
sebagainya.

Informasi taktis

Informasi ini dibutukan untuk mengambil keputusan jangka menengah,
seperti tren penjualan yang dapat dimanfaatkan untuk menyusun rencana
penjualan.

Informasi teknis

Informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari, seperti
informasi persediaan stok pengembalian penjualan dan laporan kas harian.

Informasi sangatlah penting peran dan kedudukannya di dalam suatu

organisasi. Suatu sistem yang kekurangan informasi akan menjadi loyo, kerdil,

dan akhirnya berakhir.
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2.4 Pengertian Sistem Informasi

Menurut Sutabri (2004) sistem informasi adalah suatu sistem di dalam
suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian
yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
kegiatan strategis dari suatu organisasi agar menyediakan kepada pihak luar
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Sistem informasi bukanlah merupakan suatu hal yang baru melainkan
komputerisasinya yang baru. karena sebelum ada komputer, teknik penyaluran
informasi yang memungkinkan manajer merencanakan serta mengendalikan
operasi telah ada. Komputer menambahkan satu atau dua dimensi meliputi
kecepatan, ketelitian, dan penyediaan data dengan volume yang lebih besar
sehingga dapat memberikan bahan pertimbangan yang lebih banyak untuk

mengambil keputusan (Sutabri, 2004).

2.4.1 Komponen Sistem Informasi

Menurut Sutrabri  (2004) sistem informasi terdiri dari komponen-
komponen yang disebut blok bangunan (building block), yang terdiri dari blok
masukan, blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok basis data, dan blok
kendali. Semua komponen tersebut saling berinteraksi satu dengan yang lain
membentuk suatu kesatuan untuk mencapai sasaran. Komponen tersebut saling

berhubungan dan saling terkait seperti Gambar I1.1.

pemakal pemaka

A A

input model output \

\
\

N o

pemakai < \ P pemaka
\ teknologi dasar data \ kendali /

Y Y

pemakai pemakai

Gambar 1.1 Komponen Sistem Informasi
Sumber: Sutabri (2004)
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Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing komponen yang terlibat

di dalam, yaitu (Sutabri, 2004):

1.

Blok masukan (input block)

Input mewakili data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input di sini
termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan,
yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

Blok model (model block)

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang
akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan
cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
Blok keluaran (output block)

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi
yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua pemakai
sistem.

Blok teknologi (technology block)

Teknologi merupakan tool box dalam sistem informasi, Teknologi
digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan
mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu
pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga
bagian utama yaitu teknisi (brainware), perangkat lunak (software) dan
perangkat keras (hardware).

Blok basis data (database block)

Merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan satu
dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan perangkat
lunak digunakan untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan dalam basis
data untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis
data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang
dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna untuk
efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau dimanipulasi
menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS (Database

Management System).
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6. Blok kendali (control block)
Merupakan sebuah komponen yang bertugas mendefinisikan bagaimana
kontrol terhadap sistem dilakukan sehingga sistem dapat berjalan dengan
baik. Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk
meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dicegah dan apabila
terlanjur terjadi maka kesalahan-kesalahan dapat dengan cepat diatasi.

2.5  Pengertian Monitoring

Menurut Siagian (1970) monitoring adalah pengawasan atau pengendalian
proses pengamatan dari pada pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk
menjalin agar semua pekerjaan yang sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan
rencana yang telah di tentukan sebelumnya. Adapun beberapa pengertian
monitoring menurut beberapa ahli:

1.  Handoko (1995) mendefinisikan monitoring adalah pengawasan sebagai
proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan manajemen
tercapai. Hal ini berkaitan dengan cara-cara membuat kegiatan-kegiatan
sesuai dengan yang direncanakan.

2. Sarwoto (1987) menjelaskan monitoring adalah pengawasa adalah kegiatan
manajer yang mengusahakan agar pekrjaan-pekerjaan terlaksana sesuai
dengan rencana yang ditetapkan dan atau hasil yang dikehendaki.

Dapat disimpulkan bahwa monitoring adalah pengawasan suatu proses
yang berjalan untuk menjamin agar tujuan-tujuan organisasi dan manajemen dapat
tercapai dan terlaksana sesuai rencana yang ditetapkan sesuai dengan hasil yang
dikehendaki.

2.5.1 Tujuan Monitoring

Tujuan Monitoring atau pengawasan adalah menjaga dan mendorong agar
pelaksanaan tugas pokok organisasi dapat berjalan lancar dan tepat guna. Agar
fungsi pengawasan dapat berjalan secara efeltif dan efisien, maka fungsi
pengawasan dapat dilaksanakan melalui kegiatan sebagai berikut (Siagian, 1970):
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Pemeriksaan.

Pengujian dan Penilaian.

Pengurusan.

Peninjauan.

Pengamatan dan Pemantauan.
Kunjungan Staf.

Pembinaan yang dilakukan oleh pimpinan.
Pengendalian.

Mengusahakan suatu yang terorganisir.
Mengusahakan supervise.
Mengusahakan informasi yang akurat.

Pencapaian hasil.

2.5.2 Jenis-jenis Monitoring

Dalam pandangan para ahli terhadap perbedaan-perbedaan yang

berhubungan dengan jenis pengawasan sesuai dengan pemahaman mereka

masing-masing, diantaranya adalah sebagai berikut (Siagian, 1970):

1.

Pengawasan Preventif

Pengawasan preventif adalah pengawasan yang dilakukan sebelum
terjadinya  penyelewengan-penyelewengan, kesalahan-kesalahan atau
deviasi.

Pengawasan Represip

Pengawasan represip adalah pengawasan yang dilakukan pada akhir
kegiatan.

Pengawasan Langsung

Pengawasan langsung adalah pengawasan yang dilakukan dengan cara
mengunjungi dan melakukan pemeriksaan ditempat terjadinya pelaksanaan
pekerjaan, apakah berhubungan dengan pekerjaan yang dilakukan pengawas

dan pemimpin organisasi.
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Pengawasan Tidak Langsung

Pengawasan tidak langsung dilakukan pemimpin dengan melihat dokumen-
dokumen, tanpa langsung melihat ke lapangan tempat dilaksanakannya
pekerjaan.

Pengawasan Formal

Pengawasan formal adalah pengawasan resmi oleh lembaga-lembaga
pengawasan maupun oleh aparat pengawasan yang mempunyai legalitas
tugas dalam bidang pengawasan.

Pengawasan Non Formal

Pengawasan nonformal sebagai pengawasan yang dilakukan masyarakat
berfungsi sebagai ‘“social control”. Pengawasan nonformal adalah
pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat, baik langsung maupun tidak
langsung.

Pengawasan Administratif

Pengawasan Administratif sebagai kegiatan yang melihat pekerjaan dari
ketatalaksanaan pelaksanaan program Kerja organisasi atau perusahaan.
Pengawasan administratif adalah pengawasan yang menilai perbuatan
keseluruhan dari organisasi atau bidang-bidang bagaiannya.

Pengawasan Operatif

Pengawasan operatif adalah mengukur efesiensi perbuatan dari waktu ke
waktu yang ditunjukkan pada bidang-bidang yang memerlukan tindakan
pembetulan dan perbaikan.

Pengawasan Intern

Kegiatan yang dilakukan oleh orang yang berada dalam organisasi dikenal
dengan pengawasan intern atau pengawasan maupun pimpinan orang
tersebut.

Pengawasan Ekstern

Pengawasan ekstern atau pengawasan dari masyarakat ataupun dari pejabat
pengawasan fungsional di luar organisasi. Pengawasan ekstren merupakan

pengawasan yang dilakukan oleh orang-orang yang ada di luar organisasi.
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2.6 Pengertian Persediaan

Setiap perusahaan yang melakukan proses produksi selalu mengadakan
persediaan. Tanpa adanya persediaan, perusahaan akan dihadapkan pada resiko
bahwa perusahaannya suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan pelanggan
atau konsumen yang memerlukan barang atau jasa yang dihasilkan (Karyadi,
2000). Menurut Agus Ristono (2009) dapat diartikan sebagai barang-barang yang
disimpan untuk digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang.
Persediaan terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah jadi, dan

persediaan barang jadi.

2.7  Pengerian Aksesoris

Menurut kamus besar bahasa Indonesia aksesoris adalah barang yang
digunakan sebagai pelengkap atau tambahan, yang digunakan untuk memperindah
suatu tampilan atau untuk melindungi pemakai (Kamus Besar Bahasa Indonesia,

2001). Sedangkan untuk pengertian aksesoris kendaraan bermotor adalah barang

atau alat yang digunakan oleh seseorang pengendara roda dua untuk menunjang

keselamatan dalam mengendarakan motor roda dua.
Untuk aksesoris atau pelengkapan dasar kendaraan bermotor sendiri
memiliki beberapa jenis, yang terdiri dari:

1.  Helm adalah bentuk perlindungan tubuh yang dikenakan di kepala dan
biasanya dibuat dari metal atau bahan keras lainnya seperti kevlar, serat
resin, atau plastik.

2. Kaca spion adalah cermin yang digunakan di mobil atau sepeda motor
ataupun kendaraan lainnya untuk melihat keadaan atau lalu lintas yang ada
di belakang kendaraan, atau pada saat memundurkan kendaraan, ataupun
untuk melihat ke belakang pada saat akan membelok/pindah lajur lalu lintas.

3. Jaket adalah baju luar yang panjangnya hingga pinggang atau pinggul,
dipakai untuk menahan angin dan cuaca dingin. Bukaan atau kancing jaket

terletak di bagian depan dari leher ke bawah.
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2.8  Pengertian Logistik

Istilah logistik sudah banyak dikenal di dalam masyarakat, terutama
melalui lembaga atau instansi yang mempunyai urusan tersebut. Kalangan
masyarakat tertentu mengenal betul adanya Badan Urusan Logistik dan dalam
kegiatan organisasi sehari-hari hampir selalu ada seksi atau kegiatan logistik.
Semua ini menunjukkan, bahwa istilah logistik sudah cukup popular di kalangan
masyarakat (Subagya, 1988).

Logistik mencakup aspek dan kegiatan yang sangat luas maka pengertian
dan definisi dapat diuraikan beraneka ragam. Istilah logistik paling banyak dikenal
untuk kalangan militer. Secara historis istilah ini mulai dalam kegiatan militer dan
kenyataannya paling banyak dipakai dalam literatur mengenai kemiliteran
(Subagya, 1988).

Apabila diterjemahkan secara bebas, rumusan logistik dalam arti singkat
merupakan salah satu kegiatan yang bersangkutan dengan segi-segi (Subagya,
1988):

1. Perencanaan dan pengembangan, pengadaan, penyimpanan, pemindahan,
penyaluran, pemeliharaan, pengungsian dan penghapusan alat-alat
perlengkapan.

2.  Pemindahan, pengungsian, dan perawatan personil.

3.  Pengadaan atau pembuatan, penyelenggaraan pemeliharaan dan
penghapusan fasilitas-fasilitas.

4.  Pengusahaan atau pemberian pelayanan/ bantuan-bantuan.

5. Hal ini mencakup perencanaan, termasuk pula penentuan kebutuhan-

kebutuhan serta penggunaannya.

2.8.1 Fungsi Logistik
Fungsi-fungsi manajemen logistik merupakan suatu proses yang terdiri
dari (Subagya, 1988):
1.  Fungsi perencanaan dan penentuan kebutuhan
Fungsi perencanaan mencakup aktivitas dalam menetapkan sasaran- sasaran,

pedoman-pedoman, pengukuran penyelenggaraan bidang logistik. Penentuan
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kebutuhan merupakan perincian dari fungsi perencanaan, bilamana perlu
semua faktor yang mempengaruhi penentuan kebutuhan harus
diperhitungkan.

Fungsi penganggaran

Fungsi penganggaran terdiri dari kegiatan-kegiatan dan usaha-usaha untuk
merumuskan perincian penentuan kebutuhan dalam suatu skala standar,
yakni skala mata uang dan jumlah biaya dengan memperhatikan pengarahan
dan pembatasan yang berlaku terhadapnya.

Fungsi pengadaan

Fungsi pengadaan merupakan usaha-usaha dan kegiatan-kegiatan untuk
memenuhi kebutuhan operasional yang telah digariskan dalam fungsi
perencanaan, penentuan kebutuhan maupun penganggaran.

Fungsi penyimpanan dan penyaluran

Fungsi ini merupakan pelaksanaan penerimaan, penyimpanan dan
penyaluran perlengkapan yang telah diadakan melalui fungsi-fungsi
terdahulu untuk kemudian disalurkan kepada instansi-instansi pelaksana.
Fungsi pemeliharaan

Fungsi pemeliharaan adalah usaha atau proses kegiatan untuk
mempertahankan kondisi teknis, daya guna dan daya hasil barang inventaris.
Fungsi penghapusan

Fungsi penghapusan, yaitu berupa kegiatan-kegiatan dan usaha-usaha
pembebasan barang dari pertanggungjawaban yang berlaku. Dengan kata
lain, fungsi penghapusan adalah usaha untuk menghapus kekayaan, karena
kerusakan yang tidak dapat diperbaiki lagi, dinyatakan sudah tua dari segi
ekonomis maupun teknis, kelebihan, hilang, susut dan arena hal-hal lain
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Fungsi pengendalian

Fungsi ini merupakan fungsi inti dari pengelolaan perlengkapan yang
meliputi usaha untuk memonitori dan mengamankan keseluruhan

pengelolaan logistik. Dalam fungsi ini diantaranya terdapat kegiatan-
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kegiatan pengendalian inventarisasi (Inventory Control) dan Expediting

yang merupakan unsur-unsur utamanya.

2.9  Systems Development Life Cycle (SDLC)

Menurut McLeod dan Schell (2011) Systems Development Life Cycle
(SDLC) atau siklus hidup pengembangan sistem adalah aplikasi dari pendekatan
sistem bagi pengembangan suatu sistem informasi. Pendekatan sistem yang
dimaksud adalah metodologi dasar dalam memecahkan segala jenis masalah.
Menurut Rosa dan Shalahuddin (2014) SDLC memiliki beberapa model dalam
penerapan tahapan prosesnya antara lain model Waterfall, model Prototype, dan
model Rapid Application Development (RAD).

Tahapan-tahapan yang ada pada SDLC secara global adalah sebagai
berikut (Rosa dan Shalahuddin, 2014):

1. Inisiasi (initiation)
Tahap ini biasanya ditandai dengan pembuatan proposal proyek perangkat
lunak.

2. Pengembangan konsep sistem (system concept development)
Mendefinisikan lingkup konsep termasuk dokumen lingkup sistem analisis
manfaat biaya, manajemen rencana dan pembelajaran kemudahan sistem.

3. Perencanaan (planning)
Mengembangkan rencana manajemen proyek dan dokumen perencanaan
lainnya. Menyediakan dasar untuk mendapatkan sumber daya (resources)
yang dibutuhkan untuk memperoleh solusi.

4.  Analisis kebutuhan (requirements analysis)
Menganalisis kebutuhan pemakai sistem perangkat lunak (user) dan
mengembangkan kebutuhan user. Membuat dokumen kebutuhan fungsional.

5.  Desain (design)
Mentransformasikan kebutuhan detail menjadi kebutuhan yang sudah
lengkap, dokumen desain sistem fokus pada bagaimana dapat memenuhi

fungsi-fungsi yang dibutuhkan.
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Pengembangan (development)

Mengkonversi desain ke sistem informasi yang lengkap termasuk bagaimana
memperoleh dan melakukan instalasi lingkungan sistem yang dibutuhkan,
membuat basis data dan mempersiapkan prosedur kasus pengujian,
mempersiapkan berkas atau file pengujian, pengkodean, pengkompilasian,
memperbaiki dan membersihkan program serta peninjauan pengujian.
Integrasi dan pengujian (integration and test)

Mendemonstrasikan sistem perangkat lunak bahwa telah memenuhi
kebutuhan yang dispesifikasikan pada dokumen kebutuhan fungsional.
Dengan diarahkan oleh staf penjamin kualitas (quality assurance) dan user
sehingga menghasilkan laporan analisis pengujian.

Implementasi (implementation)

Termasuk pada persiapan implementasi, implementasi perangkat lunak pada
lingkungan produksi (lingkungan luar user) dan menjalankan resolusi dari
permasalahan yang teridentifikasi dari fase integrasi dan pengujian.

Operasi dan pemeliharaan (operations and maintenance)

Mendeskripsikan pekerjaan untuk mengoperasikan dan memelihara sistem
informasi pada lingkungan produksi (lingkungan pada user), termasuk
implementasi akhir dan masuk pada proses peninjauan.

Disposisi (disposition)

Mendeskripsikan aktifitas akhir dari pengembangan sistem dan membangun
data yang sebenarnya sesuai dengan aktifitas user.

Prototyping
Menurut McLeod dan Schell (2011) dalam pengembangan sistem,

prototipe adalah satu versi dari sebuah sistem potensial yang memberikan ide bagi

para pengembang dan calon pengguna, bagaimana sistem akan berfungsi dalam

bentuk yang telah selesai. Proses pembuatan prototipe ini disebut prototyping.

Pengguna maupun pengembang menyukai prototyping karena alasan-

alasan di bawah ini (McLeod dan Schell, 2011):
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1.  Membaiknya komunikasi antara pengembang dan pengguna.

2.  Pengembang dapat memberikan pekerjaan yang lebih baik dalam
menentukan kebutuhan pengguna.

3. Pengguna memainkan peranan yang lebih aktif dalam pengembangan
sistem.

4.  Pengembang dan pengguna menghabiskan waktu dan usaha yang lebih
sedikit dalam mengembangkan sistem.

5. Implementasi menjadi jauh lebih mudah karena pengguna tahu apa yang
diharapkannya.

Keuntungan-keuntungan di atas memungkinkan prototyping memangkas
biaya pengembangan dan meningkatkan kepuasan pengguna atas sistem yang
diserahkan. Walau begitu prototyping bukannya tidak memiliki potensi kesulitan.
Kesulitan-kesulitan tersebut antara lain (McLeod dan Schell, 2011):

1. Terburu-buru dalam menyerahkan prototipe dapat menyebabkan diambilnya
jalan pintas dalam definisi masalah, evaluasi alternatif, dan dokumentasi.
Jalan pintas ini akan menciptakan usaha-usaha yang “cepat dan kotor”.

2. Pengguna dapat terlalu gembira dengan prototipe yang diberikan, yang
mengarah pada ekspektasi yang tidak realistis sehubungan dengan sistem
produksi nantinya.

3. Prototipe evolusioner bisa jadi tidak terlalu efisien.

4.  Antarmuka komputer-manusia yang diberikan oleh beberapa alat
prototyping tertentu kemungkinan tidak mencerminkan teknik-teknik desain

yang baik.

2.11  Evolutionary Prototype

Menurut McLeod dan Schell (2011) Evolutionary Prototype atau prototipe
evolusioner adalah salah satu jenis prototipe yang secara terus-menerus
disempurnakan sampai memiliki seluruh fungsionalitas yang dibutuhkan
pengguna dari sistem yang baru. Prototipe ini kemudian dilanjutkan produksi, jadi

satu prototipe evolusioner akan menjadi sistem aktual.
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Mengidentifikasi
kebutuhan pengguna
A
Membuat satu prototipe Tidak

Menentukan apakah
rototipe dapat diterim

v

Menggunakan prototipe

Gambar 11.2 Langkah Pembuatan Prototipe Evolusioner
Sumber: McLeod dan Schell (2011)

Terdapat empat langkah dalam pembuatan suatu prototipe evolusioner yang
digambarkan dalam Gambar 11.2, antara lain (McLeod dan Schell, 2011):
Mengidentifikasi kebutuhan pengguna

Pengembang mewawancarai pengguna untuk mendapatkan ide mengenai
apa yang diminta dari sistem.

Membuat satu prototipe

Pengembang mempergunakan satu alat prototyping atau lebih untuk
membuat prototipe. Contoh dari alat-alat prototyping adalah generator
aplikasi terintegrasi dan toolkit prototyping. Generator aplikasi terintegrasi
(integrated application generator) adalah sistem peranti lunak siap pakai
yang mampu membuat seluruh fitur yang diinginkan dari sistem
baru—menu, laporan, tampilan, basis data, dan seterusnya. Toolkit
prototyping meliputi sistem-sistem peranti lunak terpisah seperti spreadsheet
elektronik atau sistem manajemen basis data, yang masing-masing mampu

membuat sebagian dari fitur-fitur sistem yang diinginkan.
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Menentukan apakah prototipe dapat diterima

Pengembang mendemonstrasikan prototipe kepada pengguna untuk
mengetahui apakah telah memberikan hasil yang memuaskan. Jika ya,
langkah 4 akan diambil; jika tidak, prototipe direvisi dengan mengulang
kembali langkah 1, 2, dan 3 dengan pemahaman yang lebih baik mengenai
kebutuhan pengguna.

Menggunakan prototipe

Prototipe menjadi sistem produksi.

Flowchart

Menurut Jogiyanto (2005) Flowchart atau bagan alir adalah bagan (chart)

yang menunjukkan alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara

logika. Bagan alir digunakan terutama untuk alat bantu komunikasi dan untuk

dokumentasi. Pada waktu akan menggambar suatu bagan alir, analis sistem atau

pemrogram dapat mengikuti pedoman-pedoman sebagai berikut ini (Jogiyanto,

2005):

1.  Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari bagian kiri
dari suatu halaman.

2.  Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas.

3. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan di mana akan
berakhirnya.

4.  Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir sebaiknya digunakan suatu kata
yang mewakil suatu pekerjaan, misalnya:
— “persiapkan” dokumen.
— “hitung” gaji.

5. Masing-masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam urutan yang
semestinya.

6. Kegiatan yang terpotong dan akan disambung di tempat lain harus
ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung.

7. Gunakanlah simbol-simbol bagan alir yang standar.
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Disamping memperhatikan pedoman-pedoman tersebut, perhatikan juga
jenis bagan alir yang akan dibuat. Ada lima jenis bagan alir, antara lain
(Jogiyanto, 2005):

1.  Bagan alir sistem (systems flowchart).

2 Bagan alir dokumen (document flowchart).

3. Bagan alir skematik (schematic flowchart).

4.  Bagan alir program (program flowchart).
5

Bagan alir proses (process flowchart).

2.13  Systems Flowchart

Systems Flowchart atau bagan alir sistem merupakan bagan yang
menunjukkan arus pekerjaan secara keseluruhan dari sistem. Bagan ini
menjelaskan urut-urutan dari prosedur-prosedur yang ada di dalam sistem. Bagan
alir sistem menunjukkan apa yang dikerjakan di sistem. Bagan alir sistem
digambar dengan menggunakan simbol-simbol yang terdapat pada Tabel 1.1
berikut ini (Jogiyanto, 2005).

Tabel 11.1 Simbol-simbol Systems Flowchart

Nama Simbol Keterangan

Dokumen Menunjukkan dokumen input dan output
baik untuk proses manual, mekanik
o]

ataupun komputer.

Kegiatan manual Menunjukkan pekerjaan manual.

Kartu plong Menunjukkan input atau output yang
menggunakan kartu plong (punched
card).

Proses Menunjukkan kegiatan proses dari

operasi program komputer.
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Keyboard Menunjukkan  input  atau  output
menggunakan on-line keyboard.
Tabel 11.1 Simbol-simbol Systems Flowchart (Lanjutan)
Nama Simbol Keterangan

Simpanan offline

¥
W
¥

File non-komputer yang diarsipkan urut
angka (numeris)
File non-komputer yang diarsip urut
huruf (alfabetis)
File non-komputer yang diarsip urut

tanggal (kronologis)

Operasi luar Menunjukkan operasi yang dilakukan di
luar proses operasi komputer.

Pengurutan Menunjukkan proses pengurutan data di

offline luar proses komputer.

Pita magnetik

Menunjukkan  input  atau  output
menggunakan pita magnetik.

7
.
C

Hard disk Menunjukkan  input  atau  output
menggunakan hard disk.

Penjelasan | _ _ | Menunjukkan penjelasan dari  suatu
proses.

Penghubung Menunjukkan penghubung ke halaman

O
u

yang masih sama.

Menunjukkan penghubung ke halaman

lain.
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Drum magnetik Menunjukkan  input  atau  output

menggunakan drum magnetik.

Kertas berlubang Menunjukkan  input  atau  output

menggunakan kertas berlubang.

Display Menunjukkan output yang ditampilkan di

JUE

monitor.

Sumber: Jogiyanto (2005)

2.14  Unified Modeling Language (UML)

Menurut Rosa dan Shalahuddin (2014) Unified Modeling Language
(UML) adalah bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah
sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML merupakan
sebuah standarisasi bahasa pemodelan untuk pembangunan perangkat lunak yang
dibangun dengan menggunakan teknik pemrograman berorientasi objek.

UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan visual untuk
menspesifikan, menggambarkan, membangun dan dokumentasi dari sistem

perangkat lunak.

2.14.1 Diagram UML (Unified Modeling Language Diagram)
Terdapat beberapa jenis diagram UML yang dapat digunakan dengan
masing-masing fungsinya yaitu (Rosa dan Shalahuddin, 2014):
1. Class Diagram
Diagram kelas atau class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem (Rosa
dan Shalahuddin, 2014).

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada class diagram yang terdapat
pada tabel 11.2.

Tabel I1.2 Simbol-simbol Class Diagram

No Simbol Dekripsi
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1 Kelas Kelas pada struktur sistem
) nama_kelas +attribute : menggambarkan atribut yang
+Attribute dimiliki class.
+Operation() +Qperation() : menunjukkan suatu tindakan
yang dapat dilakukan oleh class.
2 Antarmuka/interface Sama dengan konsep interface dalam
Q pemograman berorientasi objek.
nama_interface
Tabel 11.2 Simbol-simbol Class Diagram (Lanjutan)
No Simbol Dekripsi
3 Asosiasi / association Relasi antarkelas dengan makna umum,
asosiasi biasanya juga disertai dengan
multiplicity.
4 Asosiasi  berarah/ directed | Relasi antar kelas dengan makna kelas yang
association satu digunakan oleh kelas yang lain, asosiasi
biasanya juga disertai dengan multiplicity.
6 Kebergantungan/depedency | Kebergantungan antarkelas.
7 Agregasi / Aggregation Relasi antar kelas dengan makna semua
_— bagian (whole-part).
Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

2.

Component Diagram

Diagram komponen atau Component Diagram dibuat untuk menunjukkan
organisasi atau kebergantungan diantara kumpulan komponen dalam sebuah
sistem. Diagram komponen fokus pada komponen sistem yang dibutuhkan
dan ada di dalam sistem (Rosa dan Shalahuddin, 2014).

Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada component diagram yang

terdapat pada tabel 11.3:

Tabel 11.3 Simbol-simbol Component Diagram

No Simbol Deskripsi
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1 Package Package merupakan sebuah bungkusan dari
I satu atau lebih komponen.
Packagel
2 Komponen Komponen sistem.

nama_komponen

3 Kebergantungan/dependency | Kebergantungan antar komponen, arah panah

mengarah pada komponen yang dipakai.

Tabel 11.3 Simbol-simbol Component Diagram (Lanjutan)

No Simbol Deskripsi
4 Antarmuka/interface Sama dengan konsep interface pada
pemrograman  berorientasi objek, yaitu
Q sebagai antarmuka komponen agar tidak

nama_interface

mengakses langsung komponen.

5 Link Relasi antar komponen.

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)
3. Deployment Diagram
Diagram deployment atau deployment diagram menunjukkan konfigurasi
komponen dalam proses eksekusi aplikasi (Rosa dan Shalahuddin, 2014).
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada deployment diagram yang
terdapat pada tabel 11.4:
Tabel 11.4 Simbol-simbol Deployment Diagram

No Simbol Deskripsi
1 Package Package merupakan sebuah bungkusan dari
] satu atau lebih node.

Packagel
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2 Node Biasanya mengacu kepada perangkat keras,
atau perangkat lunak.
nama_node
3 Kebergantungan/Dependency | Kebergantungan antar node, arah panah
mengarah kepada node yang dipakai.
4 Link Relasi antar model.

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

4.  Use Case Diagram
Use Case Diagram merupakan permodelan untuk kejadian-kejadian di
sistem informasi yang akan dibuat. Use Case mendeskripsikan sebuah
interaksi antara satu atau lebih aktor dengan sistem informasi yang akan
dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk mengetahui fungsi apa saja
yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi-fungsi itu (Rosa dan Shalahuddin, 2014).
Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada use case diagram yang
terdapat pada tabel 11.5:
Tabel 11.5 Simbol-simbol Use Case Diagram

No Simbol Deskripsi

1 UseCase Fungsionalitas yang disediakan sistem
sebagai unit-unit yang saling bertukar pesan
antar unit atau aktor, biasanya dinyatakan
nama use case

dengan menggunakan kata kerja di awal

frase nama use case.




44

2 Aktor/actor Orang, proses atau sistem lain yang

berinteraksi dengan sistem informasi yang
O akan dibuat di luar sistem informasi itu
sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor
X adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu
nama aktor merupakan orang, tapi biasanya dinyatakan
menggunakan kata benda atau frase nama

aktor.

3 Asosiasi/association Komunikasi antara aktor dan use case yang
berpartisipasi pada use case atau use case
memiliki interaksi dengan aktor.

4 Ekstensi/Extend Relasi use case tambahan ke use case

<<extend>> dimana use case yang ditambahkan dapat
berdiri sendiri walaupun tanpa use case
tambahan itu.

Tabel 11.5 Simbol-simbol Use Case Diagram (Lanjutan)

No Simbol Deskripsi

5 Generalisasi/generalization Hubungan generalisasi dan spesifikasi
(umum-khusus) antara dua buah use case

> dimana fungsi yang satu adalah fungsi yang
lebih umum dari yang lainnya.

6 Include Relasi use case tambahan ke sebuah use case

<<include>> dimana use case yang ditambahkan

memerlukan use case ini untuk menjalankan

Wusess fungsinya atau sebagai syarat dijalankan use
AR L case ini.

5.

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

Activity Diagram

Diagram aktivitas atau Activity Diagram menggambarkan workflow (aliran

kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses bisnis atau menu yang

ada pada perangkat lunak (Rosa dan Shalahuddin, 2014).
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Berikut adalah simbol-simbol yang ada pada activity diagram yang
terdapat pada tabel 11.6:
Tabel 11.6 Simbol-simbol Activity Diagram

No Simbol Deskripsi

1 Status awal Status awal aktivitas sistem, sebuah diagram
o aktivitas memiliki sebuah status awal.

2 Aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem, aktivitas

biasanya diawali dengan kata kerja.

3 Percabangan/decision Asosiasi percabangan dimana jika ada pilihan
<> aktivitas lebih dari satu.

4 Penggabungan/join Asosiasi penggabungan dimana lebih dari

satu aktivitas digabungkan menjadi satu.
5 _ @ Status akhir yang dilakukan sistem, sebuah
Status akhir diagram aktivitas memiliki status akhir.

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)
6.  Sequence Diagram

Diagram sekuen menggambarkan perbuatan objek pada use case dengan
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan
diterima antar objek. Oleh karena itu untuk menggambar diagram sekuen
maka harus diketahui objek-objek yang terlibat dalam sebuah use case
beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang diinstansiasi menjadi objek
itu (Rosa dan Shalahuddin, 2014).

Berikut ini adalah komponen-komponen dasar yang ada di dalam

Sequence Diagram yang terdapat pada tabel 11.7:

Tabel 11.7 Simbol-simbol Sequence Diagram

No Simbol Deskripsi

1 Aktor Orang, proses atau sistem lain yang
O berinteraksi dengan sistem informasi yang
K akan dibuat di luar sistem informasi itu

nama aktor

sendiri.
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2 Objek Menyatakan objek yang berinteraksi pesan.
nama_objek
3 Waktu aktif Menyatakan objek dalam keadaan aktif dan
berinteraksi, semua yang terhubung dengan
waktu aktif ini adalah sebuah tahapan yang
dilakukan di dalamnya.
4 Pesan tipe create Menyatakan suatu objek membuat objek lain,
<=Create== arah panah mengarah kepada objek yang
> dibuat.
5 Pesan tipe call Menyatakan suatu objek memanggil operasi
1: nama_metode() atau metode yang ada pada objek lain atau
dirinya sendiri.
6 Pesan tipe send Menyatakan bahwa suatu objek mengirimkan
1 - masukan data atau masukan atau informasi ke objek
lainnya, arah panah, mengarah kepada objek
yang dikirimi.
Tabel 11.7 Simbol-simbol Sequence Diagram (Lanjutan)
No Simbol Deskripsi
7 Pesan tipe return Menyatakan bahwa suatu objek yang telah

1 : keluaran

dijalankan suatu operasi dan menghasilkan
kembalian dari objek tertentu, arah panah
mengarah kepada objek yang menerima

kembalian.
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8 Pesan tipe destroy Menyatakan suatu objek mengakhiri hidup
<« Destroy == objek lain, arah panah mengarah kepada

e
=

objek yang diakhiri, sebaiknya jika ada
D create maka ada destroy.

Sumber: Rosa dan Shalahuddin (2014)

2.15 Kamus Data

Menurut Jogiyanto (2005), kamus data (data dictionary) adalah katalog
fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem
informasi. Dengan menggunakan kamus data diharapkan, analisis sistem dapat
mendefinisikan data yang mengalir dalam sistem dengan lengkap. Kamus data
dibuat pada tahap analisis sistem dan digunakan baik pada tahap analisis maupun
pada tahap perancangan sistem.

Pada tahap analisis, kamus data dapat digunakan sebagai alat komunikasi
antara analis sistem dengan pemakai sistem tentang data yang mengalir di sistem,
yaitu tentang data yang masuk ke sistem dan tentang informasi yang dibutuhkan
oleh pemakai sistem. Pada tahap perancangan sistem, kamus data digunakan
untuk merancang input, merancang laporan-laporan dan database.

Kamus data harus dapat mencerminkan keterangan yang jelas tentang data
yang dicatatnya. Untuk maksud keperluan ini, maka kamus data harus memuat
hal-hal berikut ini (Jogiyanto, 2005):

1. Nama arus data
Nama dari arus data yang mengalir harus dicatat di kamus data sehingga
memudahkan pembaca saat akan mencari suatu arus data tertentu.

2. Alias
Alias atau nama lain dari data dapat ditulis bila nama lain ini ada.

3. Bentuk data

Bentuk data yang mengalir dapat berupa:
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— Dokumen dasar atau formulir;
— Dokumen hasil cetakan komputer;
— Laporan tercetak;
— Tampilan di layar monitor;
— Variabel,
— Parameter;
— Field.
4.  Arus data
Arus data menunjukkan dari mana data mengalir dan kemana data akan
menuju.
5. Penjelasan
Untuk lebih memperjelas lagi tentang makna dari arus data yang dicatat di
kamus data, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-
keterangan tentang arus data tersebut.
6. Periode
Periode ini menunjukkan kapan terjadinya arus data ini.
7. Volume
Volume yang perlu dicatat di kamus data adalah volume rata-rata dan
volume puncak dari arus data.
8.  Struktur data
Struktur data menunjukkan arus data yang dicatat di kamus data terdiri dari
item-item data apa saja.

Beberapa paket DBMS (database management systems) menyediakan
program untuk membuat kamus data. Paket DBMS FoxBase + versi 2.10 untuk
komputer mikro juga menyediakan suatu program untuk menghasilkan
dokumentasi sistem yang lengkap termasuk kamus data. Berikut ini adalah
penggalan dari contoh kamus data yang dihasilkan paket DBMS FoxBase + versi
2.10 pada Gambar 11.3.
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Figld Type
id dealer char(4!
id_suratjalan  char(3}
nm_dealer varchar(3s!
ml_transaksi  date
Krg_unit int[11]
5tatus enumiiunas”, tidak’
nm_aksesoris  varchar(5a!
ins_aksescris varcharial}

Gambar 11.3 Contoh Kamus Data
Sumber: Jogiyanto (2005)

2.16  Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO)

Menurut Jogiyanto (2005) Hierarchy plus Input-Process-Output (HIPO)
merupakan metodologi yang dikembangkan dan didukung oleh IBM. HIPO
sebenarnya adalah alat dokumentasi program, akan tetapi sekarang HIPO banyak
digunakan sebagai alat desain dan teknik dokumentasi dalam siklus
pengembangan sistem. HIPO berbasis pada fungsi, yaitu setiap modul di dalam
sistem digambarkan oleh fungsi utamanya.

HIPO (Hierarchy plus Input-Process-Output) mempunyai sasaran utama
sebagai berikut (Jogiyanto, 2005):

1.  Untuk menyediakan suatu struktur guna memahami fungsi-fungsi dari
sistem.

2. Untuk lebih menekankan fungsi-fungsi yang harus diselesaikan oleh
program, bukannya menunjukkan statemen-statemen program yang
digunakan untuk melaksanakan fungsi tersebut.

3. Untuk menyediakan penjelasan yang jelas dari input yang harus digunakan
dan output yang harus dihasilkan oleh masing-masing fungsi pada tiap-tiap
tingkatan dari diagram-diagram HIPO.

4. Untuk menyediakan output yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan-
kebutuhan pemakai.
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Salah satu jenis dari HIPO yaitu Visual Table Of Contents (VTOC). Visual
table of contents menggambarkan hubungan fungsi-fungsi di sistem secara
berjenjang, visual table of contents menggambarkan seluruh program HIPO baik
rinci maupun ringkasan yang terstruktur (Jogiyanto, 2005). Pada diagram ini nama
dan nomor dari program HIPO diidentifikasikan. Struktur paket diagram dan
hubungan fungsi juga diidentifikasikan dalam bentuk hirarki. Keterangan masing-
masing fungsi diberikan pada bagian penjelasan yang diikutsertakan dalam
diagram ini. Visual table of contents ini dapat digambarkan pada Gambar 11.4

sebagai berikut:

0.0

1.0 2.0 3.0

N

2.1 2.2

o

2.2.1 2.2.2

Gambar 11.4 Visual Table Of Contents
Sumber: Jogiyanto (2005)

217 PHP

Menurut Anhar (2010) PHP singkatan dari PHP adalah Hypertext
Preprocessor yaitu bahasa pemrograman web server-side yang bersifat open
source. PHP merupakan script yang terintegrasi dengan HTML dan berada pada
server (server side HTML embedded scripting). PHP adalah script yang
digunakan untuk membuat halaman website yang dinamis. Dinamis berati
halaman yang akan ditampilkan dibuat saat halaman itu diminta oleh client.
Mekanisme ini menyebabkan informasi yang diterima client selalu yang terbaru
atau up to date. Semua script PHP dieksekusi pada server dimana script tersebut

dijalankan.
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PHP merupakan sebuah bahasa pemrograman web yang memiliki sintak
atau aturan dalam menuliskan script atau kode-kodenya. Salah satu contoh
penulisan kode PHP dapat dilihat sebagai berikut ini:

<?php echo (“Tes Pakai PHP”);

7>

Kode-kode PHP memiliki tata aturan, yaitu diawali dengan tanda <?php
dan diakhiri dengan tanda ?>. Tiap akhir baris harus selalu diberi tanda titik koma
(;). PHP bersifat Case Sensitive, artinya penulisan huruf besar dan kecil pada kode
PHP sangat berpengaruh.

Menurut Anhar (2010) beberapa kelebihan PHP dari bahasa pemrograman
lain:

1. PHP adalah bahasa scripting yang memiliki referensi yang banyak dan
sederhana sehingga mudah untuk dimengerti pemula.

2. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai
apache, 11S, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah.

3. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milis-milis dan
developer yang siap membantu dalam pengembangan.

4.  Dalam sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah
karena memiliki referensi yang banyak.

5. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan di berbagai mesin
seperti Linux, Unix, Macintosh, dan Windows serta dapat dijalankan secara
runtime melalui console dan dapat menjalankan perintah-perintah sistem.

6. PHP juga dilengkapi dengan berbagai macam pendukung lain seperti
support langsung ke berbagai macam database yang populer, misal: Oracle,

PostgreSQL, dan lain-lain.

2.18 MySQL
Menurut Anhar (2010) MySQL (My Structure Query Language) adalah
sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Database

Management System) atau DBMS dari sekian banyak DBMS seperti Oracle,
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MSSQL, Postgre SQL, dan lain-lain. MySQL merupakan DBMS yang
multithread, multi-user yang bersifat gratis di bawah GNU General Public

Licence (GPL).

Kelebihan dari MySQL dibandingkan dengan DBMS lainnya menurut

Anhar (2010):

1. MySQL dapat berjalan stabil pada berbagai sistem operasi seperti Windows,
Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan masih banyak lagi.

2.  Bersifat Open Source, MySQL didistribusikan secara open source (gratis),
di bawah lisensi GNU General Public Licence (GPL).

3. Bersifat Multiuser, MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam
waktu yang bersamaan tanpa mengalami masalah.

4.  MySQL memiliki kecepatan yang baik dalam menangani query (perintah
SQL), dengan kata lain dapat memproses lebih banyak SQL per satuan
waktu.

5. MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan, seperti level subnet mask,
nama host, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail serta
password yang terenkripsi.

6. MySQL memiliki antarmuka terhadap berbagai aplikasi dan bahasa

pemrograman dengan menggunakan fungsi APl (Application Programming
Interface).

MySQL menyediakan berbagai tipe data dengan spesifikasi dan panjang

masing-masing. Tipe data untuk field dalam MySQL diantaranya ditampilkan

pada tabel 11.8.
Tabel 11.8 Tipe Data pada MySQL
Jenis Tipe Tipe Keterangan
NUMERIC | TINYINT Dari -128 hingga 127 SIGNED

dan dari 0 hingga 255 UNSIGNED
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SMALLINT Dari -32768 hingga 32767 SIGNED
dan dari 0 hingga 65535 UNSIGNED

MEDIUMINT | Dari -8388608 hingga 8388607 SIGNED
dan dari 0 hingga 16777215 UNSIGNED

INT Dari -2147483648 hingga 2147483647 SIGNED
dan dari 0 hingga 4294967295 UNSIGNED.

BIGINT Dari -9223372036854775808 hingga
9223372036854775807 SIGNED
dan dari 0 hingga 18446744073709551615
UNSIGNED

FLOAT Bilangan pecahan presisi tunggal

DOUBLE Bilangan pecahan presisi ganda

DECIMAL Bilangan dengan decimal

DATE/TIME | DATE Tanggal dengan format YYYY-MM-DD

DATETIME Tanggal dan waktu dengan format
YYYY-MM-DD HH:MM:SS

TIMESTAMP Tanggal dan waktu dengan format
YYYYMMDDHHMMSS

YEAR Tahun dengan format YYYY

STRING CHAR 0 — 255 Kkarakter

VARCHAR 0 — 255 Kkarakter

TINYTEXT String dengan panjang maksimum 255 karakter

TEXT String dengan panjang maksimum 65535 karakter

BLOB String dengan panjang maksimum 65535 karakter

Sumber: Solichin (2009)

2.19 XAMPP

XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk menjalankan
website berbasis PHP dan menggunakan pengolahan data MySQL di komputer
lokal. XAMPP merupakan paket PHP yang berbasis open source yang
dikembangkan oleh sebuah komunitas open source. XAMPP berperan sebagai

web server pada komputer (Nugroho, 2008).
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Bagian yang terpenting dari XAMPP adalah sebagai berikut (Nugroho,

2008):

1. htdoc adalah folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan,
seperti berkas PHP, HTML dan script lain.

2. phpMyAdmin merupakan bagian untuk mengelola basis data MySQL yang
ada di komputer. Untuk membukanya, isi pada kotak alamat (address bar) di
mesin pencari (browser) dengan http://localhost/phpMyAdmin, maka akan
muncul halaman phpMyAdmin.

3. Kontrol Panel yang berfungsi untuk mengelola layanan (service) XAMPP.

Seperti menghentikan (stop) layanan, ataupun memulai (start).


http://id.wikipedia.org/wiki/PHP
http://id.wikipedia.org/wiki/HTML
http://localhost/phpMyAdmin
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu prosedur dan alat yang digunakan
dalam penelitian. Metodologi penelitian mempelajari cara-cara melakukan
pengamatan dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan
yang disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun, serta menganalisis dan
menyimpulkan data-data berdasarkan fakta-fakta secara ilmiah.

Untuk menghasilkan penelitian tugas akhir yang lebih lengkap diperlukan
suatu metode dalam penelitian yang telah dipersiapkan sesuai dengan masalah
yang akan dibahas.

3.2 Jenis dan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua

jenis, yaitu:

1.  Data primer
Data yang diperoleh melalui pengamatan di gudang Bagian Logistik
terhadap sistem yang sedang berjalan dan wawancara dengan karyawan
sebagai sumber informasinya. Dalam penelitian ini data tersebut berupa data
alur proses penerimaan, penyimpanan, dan pengiriman unit sepeda motor
Suzuki dan dokumen yang terkait dengan alur proses tersebut.

2.  Data Sekunder
Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara, kepustakaan, buku-buku, internet
dan referensi. Dalam penelitian ini data tersebut berupa data umum
perusahaan, profil perusahaan dan struktur organisasi perusahaan serta teori-
teori mengenai gudang, manajemen gudang, logistik, pemrograman PHP dan
database MySQL.
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3.3  Metode Pengumpulan Data
Sumber data atau informasi penelitian ini berdasarkan kepada jenis data
yang diperlukan. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini,
diantaranya:
1.  Observasi
Melakukan pengamatan langsung pada sistem yang berjalan di Bagian
Logistik Aksesoris. Pengamatan yang dilakukan mengenai alur proses
penerimaan hingga pengiriman unit Aksesoris, dokumen yang terkait dengan
sistem yang diteliti, laporan yang digunakan oleh Bagian Logistik Aksesoris.
2.  Wawancara
Pada tahap ini akan dilakukan tanya jawab secara langsung dengan
karyawan Bagian Logistik Aksesoris untuk memperoleh data mengenai alur

proses penerimaan hingga pengiriman unit Aksesoris.

3.4  Metode Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem informasi tata letak penyimpanan sepeda
motor di gudang ini menggunakan model Prototype jenis Evolutionary Prototype.
Model Prototype cocok digunakan untuk menjabarkan kebutuhan user secara
lebih detail karena user sering kali kesulitan menyampaikan kebutuhannya secara
detail tanpa melihat gambaran yang jelas. Tahapan-tahapan dalam Evolutionary
Prototype adalah sebagai berikut (Mcleod dan Schell, 2011):
5. Mengidentifikasi kebutuhan pengguna
Pengembang mewawancarai pengguna untuk mendapatkan ide mengenai
apa yang dibutuhkan dari sistem.
6. Membuat satu prototipe
Pengembang mempergunakan satu alat prototyping atau lebih untuk
membuat prototipe.
7. Menentukan apakah prototipe dapat diterima
Pengembang mendemonstrasikan prototipe kepada pengguna untuk
mengetahui apakah telah memberikan hasil yang memuaskan. Jika vya,

langkah 4 akan diambil; jika tidak, prototipe direvisi dengan mengulang
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kembali langkah 1, 2, dan 3 dengan pemahaman yang lebih baik mengenai
kebutuhan pengguna.
Menggunakan prototipe

Prototipe menjadi sistem produksi.

Kerangka Penelitian

Dalam penelitian yang dibahas dalam tugas akhir ini, dilakukan langkah-

langkah atau tahapan dalam penelitian yang ada pada Gambar 111.1 sesuai dengan

metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut. Tahapan-tahapan

dalam penelitian tersebut adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan studi pendahuluan. Melakukan studi pendahuluan dengan
membaca penelitian yang telah dilakukan di gudang Bagian Logistik
Aksesoris sebelumnya dan literatur-literatur yang berkaitan dengan aktivitas
penyimpanan barang, terutama aksesoris motor.

Mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan yang ditemukan saat
dilakukan penelitian pada sistem penggudangan unit aksesoris motor yang
sedang berjalan di Bagian Logistik Aksesoris PT Suzuki Indomobil Motor.
Melakukan studi literatur untuk mendapatkan landasan teori yang dapat
mendukung pemecahan masalah yang sedang diteliti. Teori yang didapatkan
merupakan langkah awal agar permasalahan lebih dipahami dengan benar
sesuai dengan kerangka berpikir ilmiah.

Menentukan tujuan penelitian. Menentukan tujuan dari dilakukannya
penelitian yaitu merancang bangun sistem informasi penggundangan yang
dapat menyajikan informasi ketersediaan unit aksesoris, laporan penerimaan
dan juga pengeluaran unit aksesoris.

Menentukan pendekatan pemrograman sistem, tools yang digunakan untuk
pemodelan dan metodologi yang akan digunakan dalam pengembangan
perangkat lunak. Pendekatan pemrograman sistem yang dipilih untuk
rancang bangun sistem informasi dan monitoring persediaan aksesoris pada

Bagian Logistik ini adalah pendekatan berorientasi objek dengan tools untuk
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pemodelannya adalah UML dan metodologi pengembangan perangkat lunak
yang digunakan adalah Evolutionary Prototype.

Mengumpulkan data yang diperlukan dengan cara observasi langsung
terhadap sistem yang berjalan, serta wawancara dengan pihak yang
mempunyai hubungan dan pengetahuan terhadap sistem yang berjalan.
Melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh sebelumnya,
sehingga dapat diketahui kebutuhan user terhadap aplikasi yang akan dibuat.
Membuat pemodelan sistem, pemodelan data dan desain sistem. Pemodelan
sistem berbasis objek dengan menggunakan UML (Unified Modeling
Language) berupa use case diagram, activity diagram, sequence diagram.
Sedangkan pemodelan data dengan menggunakan class diagram dan kamus
data. Untuk desain sistem menggunakan flowchart dan HIPO (Hierarchy
plus Input-Proses-Output).

Membuat perancangan database, perancangan antarmuka dan perancangan
arsitektur sistem.

Pengodean (coding) sistem yang telah dirancang dengan menggunakan
pemrograman PHP dengan tools untuk penulisannya notepad++ dan
perangkat lunak manajemen basis data MySQL.

Pada tahap ini, prototype yang diusulkan akan dilihat apakah sudah sesuai
dengan keinginan user atau belum. Jika belum maka dilakukan analisis data
kembali, tetapi apabila sesuai maka tahap selanjutnya adalah implementasi
penggunaan prototype tersebut.

Sebelum melakukan implementasi sistem usulan, ada 2 (dua) hal yang harus
dipenuhi yaitu perangkat keras yang akan digunakan yaitu notebook atau
Personal Computer (PC) dan perangkat lunak yaitu Apache Service dan
MySQL Service.

Setelah prototype sistem usulan diterima maka tahap selanjutnya adalah
menarik kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan di PT Suzuki
Indomobil Motor dan memberikan saran yang membangun bagi perusahaan
dan bagi peneliti selanjutnya dalam penggunaan dan pengembangan sistem

tata letak penyimpanan sepeda motor di gudang.
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Berikut adalah flowchart kerangka penelitian untuk menyelesaikan
masalah dalam Tugas Akhir ini:



Studi Pendahuluan

v

Identifikasi dan Perumusan Masalah

v

Studi Literatur

v

Menentukan Tujuan Penelitan

Menentukan Pendekatan, Tools dan
Metodologi Pengembangan Perangkat
Lunak

1. Pendekatan: Object Oriented
2. Tools: UML
3. Metodologi: Prototype Evolusioner

Pengumpulan Data
1. Observasi
2. Wawancara

Analisis dan Perancangan
Sistem Informasi dan
Monitoring Persediaan

unit aksesoris Analisis Kebutuhan User <

Y

Pemodelan Sistem dengan:
Use Case Diagram

Activity Diagram

. Sequence Diagram

v

Pemodelan Data dengan:
Class Diagram
. Kamus Data

wnN e

N

Desain Sistem
Flowchart
HIPO
Desain Antarmuka

w N e

Y

Membuat Prototype

Prototype sesuai
dengan keinginan user?

Implementasi Kebutuhan Prototype
1. Perangkat Lunak
2. Perangkat Keras

v

Kesimpulan dan Saran

Selesai

Gambar I11.1 Kerangka Penelitian

Tidak
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BAB IV
PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1  Sejarah Perusahaan

PT Suzuki Indomobil Motor merupakan salah satu perusahaan otomotif
terkemuka di Indonesia. Perusahaan ini memproduksi kendaraan roda empat dan
kendaraan roda dua. PT Suzuki Indomobil Motor merupakan anak cabang
perusahaan dari Suzuki Group yang berpusat di Jepang sehingga masih dikontrol
secara terpusat oleh Suzuki Group.

PT Suzuki Indomobil Motor merupakan sebuah perusahaan Penanaman
Modal Asing (PMA) yang berdiri dengan lima gabungan perusahaan. Perusahaan
tersebut adalah sebagai berikut:
1. PT Indohero Steel & Engineering Co.
2. PT Indomobil Utama
3. PT Suzuki Indonesia Manufacturing
4.  PT Suzuki Engine Industry
5. PT First Chemical Industry

Lima perusahaan tersebut bergabung dengan persetujuan dari Presiden
Republik Indonesia melalui surat pemberitahuan tentang persetujuan residen dari
Ketua Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) nomor 05/I/PMA/90
tertanggal 1 Januari 1990, dan diperingati sebagai tanggal berdirinya PT
Indomobil Suzuki International, yang bergerak dalam bidang usaha industri
komponen dan perakitan kendaraan bermotor merek Suzuki roda dua (sepeda
motor) dan roda empat (mobil).

PT Suzuki Indomobil Motor Plant Tambun 1 merupakan pabrik khusus
untuk merakit sepeda motor. Pada tahun 1990, perusahaan ini mulai dibangun dan
untuk pengoperasiannya baru dimulai pada bulan Mei 1991. Perusahaan ini

merupakan tempat pembuatan body dan komponen hingga proses perakitan motor.
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Suzuki Indomobil Motor Plant Tambun 1 memproduksi beberapa jenis
motor antara lain Satria FU, Nex, Titan, Skywave, Arashi, Spin, Thunder dan
Lets. Perusahaan yang mempunyai kurang lebih 2400 karyawan ini memproduksi

motor untuk kebutuhan pasar domestik dan internasional.

4.2  Visi dan Misi Perusahaan

Visi dari PT Suzuki Indomobil Motor adalah menjadi perusahaan otomotif
yang terhandal dan terpercaya di dalam negeri.

Misi dari PT Suzuki Indomobil Motor antara lain mengembangkan seluruh
sumber daya yang dimiliki secara berkesinambungan untuk meningkatkan
profesionalisme bagi kepuasan pelanggan, memberikan kontribusi penuh bagi
pengembangan usaha Indomobil dan memberikan komitmen dan nilai terbaik bagi
seluruh pihak yang berkepentingan dengan memperhatikan kepentingan
masyarakat.

4.3  Struktur Organisasi Bagian Logistik 2 Wheels

Untuk menjalankan usaha setiap perusahaan memerlukan suatu struktur
organisasi yang baik. Struktur organisasi dapat diartikan sebagai susunan dan
hubungan antar bagian dan posisi dalam suatu perusahaan. Suatu struktur
organisasi menggambarkan pembagian kerja, pelimpahan wewenang, kesatuan
perintah dan tanggung jawab yang jelas. Struktur organisasi yang tersusun dengan
baik akan memudahkan koordinasi, integrasi, serta meningkatkan efektivitas dan
efisiensi suatu perusahaan di dalam mencapai tujuannya. PT Suzuki Indomobil
Motor, khususnya pada Bagian Logistik 2 wheels memiliki struktur organisasi

seperti yang digambarkan pada gambar IV.1 di bawah ini:
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Logistic Sect.
Head

Logistic Analyst

Warehouse Leader

PlottingDO || Accessories | FIFOPIC | UnitStock || Warchousing | Surat Jalan

Gambar 1V.1 Struktur Organisasi Bagian Logistik 2 Wheels
Sumber: PT Suzuki Indomobil Motor (2014)

4.4  Deskripsi Kegiatan Bagian Logistik Aksesoris

Dalam struktur organisasi pada Bagian Logistik 2 wheels terdapat juga
Bagian Logistik Aksesoris. Adapun Struktur Organisasi pada Bagian Logistik
Aksesoris dapat dilihat pada gambar 1V.2:

Section Head

Control Unit Petugas

Gambar V.2 Struktur Organisasi Bagian Logistik 2 Wheels
Sumber: PT Suzuki Indomobil Motor (2014)

Pada Struktur Organisasi Bagian Logistik Aksesoris diatas, masing-masing
jabatan memiliki tugas dan wewenang. Adapun deskripsi tugas dan wewenang
masing-masing jabatan adalah sebagai berikut:

1.  Section Head (Kepala Seksi)
- Bertugas mengatur dan memantau segala kegiatan yang berjalan pada
Bagian Logistik Aksesoris.
- Melakukan coaching dan konseling kepada bawahannya.

- Menjadi perantara hubungan antar seksi.
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2. Control Unit

Memonitor dan mengontrol unit yang diterima dari pihak vendor (unit
masuk) dan unit yang dikirim ke dealer (unit keluar).

Membuat laporan ketersediaan unit aksesoris.

Membuat laporan harian unit aksesoris yang diterima.

Membuat surat jalan atau transaksi keluar unit aksesoris.

3. Petugas

4.5

Melakukan pengecekan pada unit aksesoris yang diterima dan unit
aksesoris yang akan dikirim.

Mengatur penyimpanan unit aksesoris yang diterima.

Melakuakan pengecekan terhadap unit aksesoris yang disimpan.

Menyipakan unit yang akan dikirim.

Dokumen Terkait

Dalam melaksanakan tugasnya, bagian Logistik 2 wheels menggunakan

beberapa dokumen penting yang menunjang proses bisnis pemesanan dan

pengiriman aksesoris. Dokumen tersebut diperoleh dari bagian lain maupun

dihasilkan sendiri oleh Bagian Logistik aksesoris. Beberapa dokumen yang

digunakan untuk melaksanakan tugasnya adalah:

1. Email Permintaan Unit Aksesoris

Bagian Logistik 2 wheels akan mengirim email ke kantor pusat untuk

memesan unit aksesoris sesuai dengan jumlah perencanaan produksi unit

motor perbulannya.
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From: Fitria Agustiani [ TRIA )

Sent: Tuesday, August 18, 2015 2:13 PM

To: Sugeng Pramono; Anton Dwi Putra

©c: Girl Santoso Tristmope; Hendrawan; Eryena Agusting Banggas Frederick S. Pardede
Subject: PO Helmet periode September 2015

¥th Bapak Sugeng P,

Bersama ini kami informasikan mengenai rencana produksi bulan September 2015, masing - masing tipe untuk kepentingan
pembukaan Helmet Bulan September Z015.

Adapun rencana produksi tsb adalah:

REHCAHA PRODUKSI PERIDDE SEFTEMBER

2015
Ho Type i ] Oty
1 helbm PET T&20
7620
Total : 7.620

Mengenai alokasi helmet untuk masing - masing vendor kami serahkan sepenuhmya kepada pihak PHP.
Sekian informasi dari kami, terima kasih atas perhatian & kerjasamanya.

Regards,
Tria

Gambar V.3 Contoh Email Pemesanan Aksesoris
Sumber: PT Suzuki Indomobil Motor (2015)

Surat Jalan Vendor

Surat Jalan vendor adalah surat yang diberikan oleh pihak vendor, surat ini

dicetak untuk mengirim aksesoris yang telah dipesan oleh kantor pusat. Di

dalam surat jalan ini berisi tanggal pemesanan dan tanggal pengiriman unit

aksesoris serta jenis dan jumlah unit aksesoris yang dikirim oleh pihak

vendor.
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PT. GS BATTERY
JL. LAKSAMANA MUDA YOS SUDARSO (SUNTER)
JAKARTA
PEMBELI
PT.SUZUKI INDOMOBIL MOTOR D.O NO :513222477
JAKARTA U. .| T6L : 20-08-13
L |
DIKIRIM KE: SURAT PESANAN
PT. SUZUKI INDOMOBIL MOTOR NO - 14002263
BEKASI TGL: 31-07-13
RODA 2
NO KETERANGAN QUANTITY
1 11-MFC-GT27S-S2K 1260
GT278-S2K
$2610-25G10
Diterima Customer/pembeli Diperiksa ) Disiapkan Disetujui
._:_'G -
Stempel & Nama Jelas Security Warehouse Marketing

Gambar 1V.4 Surat Jalan Vendor
Sumber: PT Suzuki Indomobil Motor (2014)

Laporan Penerimaan Barang

Laporan peneriamaan barang adalah laporan yang dibuat oleh Bagian
Logistik aksesoris untuk mengetahui barang atau unit aksesoris yang telah
diterima dari pihak vendor ke Bagian Logistik aksesoris. Laporan ini
nantinya akan diberikan ke vendor sebagai pemberitahuan unit yang telah

diterima oleh Bagian Logistik aksesoris dan juga untuk memperbarui
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laporan harian unit aksesoris. Surat ini berisi tanggal penerimaan unit, jenis

dan jumlah unit yang telah diterima oleh Bagian Logistik aksesoris.

$ suzuki
PT. SUZIIEI INDDMOBIL MOTOR
RECEIVING REPORT
(LAPORAN PENERIMAAN BARANG)
Receipt Num. 1110266369 Tgl. Terima 20-AUG-13
PO/Rel NUm 14002283 + 3856 Sub Inventory 1 CUO 1
Supllier 04661- GS Battery, PT
Older Qty Current Receiving Qutstanding
NG Part No Part Name Qty-1 Qty-2 Qty-1 Qty-2 Qiy-1 Qiy-2
1| 33610 BATTERY 1260 PC 1260 PC 0 PC

-25G10 | assy

Receiver/Penerima |

Gambar 1V.5 Laporan Penerimaan Barang
Sumber: PT Suzuki Indomobil Motor (2014)

Surat Hutang Unit Aksesoris

Surat hutang unit aksesoris dibuat oleh Bagian Logistik aksesoris untuk
dikirim ke pihak vendor yang kurang saat mengirim unit aksesoris yang
telah dipesan oleh Bagian Logistik aksesoris. Surat hutang ini juga berlaku
untuk memberitahu pada pihak dealer yang telah memesan unit motor
apabila Bagian Logistik aksesoris berhutang aksesoris motor pada pihak

dealer.



Kepada Yth DAYA CIPTA SARANA PT

CREDIT NOTE ACCESSORIES

Accs Warehouse 1 Accesories TAMBUN

CNNo H21014939 Model FU1508CD2B
CNDate  22-AUG-14 Ref type S
RefNo 30428998
Accs Code Accessory Name Qty

HELM02

HELM PET

=]

Yang Menerima

Mengetahui

Bekast, 25/08/2014

IV.6 Surat Hutang Aksesoris
Sumber: PT Suzuki Indomobil Motor (2014)

Laporan Monitoring Stock Aksesoris

Laporan Monitoring Stock Aksesoris adalah laporan untuk memantau
aksesoris yang tersedia pada gudang Bagian Logistik aksesoris. Laporan
monitoring stock ini dibuat berdasarkan dari laporan penerimaan unit, surat
hutang dan surat jalan aksesoris yang telah dibuat. Dalam laporan ini berisi

kode dan jenis aksesoris, beserta laporan jumlah aksesoris yang tersedia dan

jumlah aksesoris yang kurang dikirim oleh vendor.




69

P SULK HOONCBL SALES bt
DOMESTC WS TR AR Dot 208204
Togpl: 20082004 200820 da: 1148
Warohousa:  TAVEUN

Yo ™ [ ™ [
P DulepiAce Onond bW MY e o Ry g M
1 AR ALARM SATRAFU 10 FUISCO0) Wm0 0w [ T T
230 ATTERYASSY ENSAHAK) R N T T T L T TR
3 11200 BATTERYASS (FUIAOSEOOAR 8000 CO2) Wm0 N [ T T
Er SATERYASS (FHIISCAMIS0S D) N T T O R [ T B
B B0 WATERYASSY (GH20) w0 100 oW [ T B
§ 007 BATERYASS (KRS MIAFLLOVEFUR) woow om0 0w [ T T
190 AN PEDOWANLETS 11012 W0 0 0 0 [ T B
1Y) UM PEDOUANNEX U0 0 ESE2AEAZ wWooo0om 0 0 [ T B
¥ UM PEDOUANSATRIA KONEH (FISSC0048) W0 W0 0 am [ TR B
o U PEDOUAN SHOQUNACELO L 2CDACO NEL0) 1 I T SO S " [ T T
1t 682 UK PEOOUAN SHOOTER V10 LAZ L€ 6) P R T T S T ¥ o0 0w
68 UKL PEDOHAN SWAPEAYATE(UN12801 w0 om0 0 m [ T B
13 680 UM PEOOHAN THAGER BN (4 12) w0 10 0 [ T T
' AN PEDOHAN AN 0K146509) wmeooo0 0 0 0 m [ T B
160 UKL PEOOHAN 126 W10 S JY T T T [ T B
18 e LN D1 EEEZAEHEZ) wooom om0 0w [ T B
17 LM LA (G20) w0 40 0 [ T B
16 M HEMLETS VF101E2) w0 0 0 0 m [ T B
10 LM HELA NN T Y, UKV A T T T ® om0
2 HEMPET (RN ) w0 w0 0 W [ T B
21 B MRROR ASSY REARVEN RO MAZA) ) A T T SR [ T R
2 a1t MERORASHREARVEWL (E014) R TR T TR T R B T
20 i) MRRORASSHREARVIENL (V110 LALLBLE 51 w0 om0 0 om [ T T
2 e ERCRASS AEAAVIENL G210 AZUK) | A T SO R T [ T B
25 SO0 MFROR ASSHREARVIEWA (O1106E) Wwooow om w0 w0 om W
8 O MRORASSHREARVIEWL (VD11AE) Y Y T T T [ T B
21 SGE! EROR ASSYAEARVEWA (K1250) A R T A T [ T
28 DGR MRRORASS REARVEWL(K12256) T L T T [ T B
2 R EROR LS FEAR VWL (W 20NGHT ROER woow w0 0 m [ T B

Gambar 1V.7 Laporan Monitoring Stock Aksesoris
Sumber: PT Suzuki Indomobil Motor (2014)
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Surat Jalan Antar Gudang

Surat Jalan Antar gudang adalah surat yang dicetak oleh bagian Logistik 2
wheels, dan dikirim ke Bagian Logistik aksesoris. Surat jalan antar gudang
berisi jenis dan tipe motor yang akan dikirim ke dealer. Bagian Logistik
aksesoris akan menyiapkan aksesoris berdasarkan jumlah dan tipe unit
motor yang dipesan oleh dealer, kemudian dikirim bersama dengan unit

motor yang telah dipesan.

SUZUKI
PT. SUZUKI INDOMOBIL MOTOR
SURAT JALAN
No : 8CO72410
Tanggal : 09-Nov-11
Kepada Yth BP. Kepala Gudang TB. Cempaka o
P P 2 P Gudang : Tambun
No DO : -
.. . . TglDO: -
Dengan ini kami serahkan sejumlah 18 (delapan belas) =
unit kendaraan dengan spesifikasi sebagai berikut:
NO Barang No Rangka No Mesin | Buku Service Keterangan
Type ‘Warna Setiap kendaraan dilengkapi dengan :
1 UD110EE MP CELEBRATION 1205061 1962350 DX003354
2 UDI110EE MP CELEBRATIQN 1205060 196249 DX003353 1 BATTERY ASSY
3 UD110EE MP CELEBRATIQN 1205059 196256 DX003352 1 BUKU PEDOMAN
4 UD110EE MP CELEBRATION 1205071 196258 DX003344 1 HELM
5 UDI110EE MP CELEBRATIQN 1205062 196260 DX003353 1 MIRROR ASSY, REAR VIEM, L
6 UDI110EE MP CELEBRATIQN 1205064 196236 DX003364 1 MIRROR ASSY, REAR VIEM. M
7 UDI110EE MP CELEBRATIQN 1205063 196255 DX003345 1 TOOL ASSY
8 UD110EE MP CELEBRATIQN 1205070 196267 DX003340
] UDI110EE MP CELEBRATIQN 1205077 196238 DX003355
10 |UDLIOEE MP CELEBRATION 1205075 196259 DX003375
11 [UDLIOEE MP CELEBRATION 1205065 196277 DX003322
12 |[UDIIOEE MP CELEBRATIQN 1205066 196288 DX003359
13 [UDIIOEE MP CELEBRATIQN 1205079 196238 DX003360
14  |UDLIOEE MP CELEBRATIQN 1205072 196280 DX003367
15 |[UDLIOEE MP CELEBRATIQN 1205068 196288 DX003389
16 [UDIIOEE MP CELEBRATIQN 1205069 196266 DX003372
17 [UDIIOEE MP CELEBRATIQN 1205069 196271 DX003364
18 |UDLIOEE MP CELEBRATIQN 1205078 196275 DX003377
keterangan
Diterima oleh Dealer/  Diperiksaoleh  Disetujui oleh Disiapkan Oleh
P apkan -
Ekspedisi keamanan kepala gudang Petugas Gudang Dikirim dengan
B 0489 UZ
L

7.

Gambar 1V.8 Surat Jalan Antar Gudang
Sumber: PT Suzuki Indomobil Motor (2014)

Surat Jalan Aksesoris
Surat jalan aksesoris adalah surat yang diberikan kepada bagian Ekspedisi.

Surat jalan berisi data yang berkaitan dengan pengiriman unit, seperti nama
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dealer yang akan dituju, tanggal pengiriman unit aksesoris, tipe, jenis dan
jumlah aksesoris yang dikirim. Surat jalan dibuat dan dicetak oleh Bagian

Logistik aksesoris setelah seluruh unit telah dimuat ke dalam truk

pengangkut.
PT. SUZUKI INDOMOBIL MOTOR
BUKTI PENYERAHAN BARANG
Kepada Yth DAYA CIPTA SARANA PT Accs Warehouse 1 Accesories TAMBUN
BPP No B21349112 Model FU150SCD2B
BPP Date 22-AUG-14 Ref type 87
Truck No B 9278 BYU RefNo 30428998
Aces Code Accessory Name Qty
B3610-25G30 BATTERY ASSY 2
[56500-28F40 IMIRROR ASSY REAR VIEW R 2
[56600-28F40 IMIRROR ASSY REAR VIEW.L 2
P6510-10120 [TOOL ASSY 2
BP22 BUKU PEDOMAN SATRIA 150 NEW 2
Yang Menerima Mengetahu Bekasi, 25/08/2014
) ( )

Gambar 1V.9 Surat Jalan Aksesoris
Sumber: PT Suzuki Indomobil Motor (2014)

Sistem Informasi yang Berjalan
Adapun prosedur sistem informasi yang berjalan di Bagian Logistik

aksesoris adalah sebagai berikut:

1.

Bagian Logistik 2 wheels akan mengirim email permintaan unit aksesoris ke
kantor pusat.

Kantor pusat akan memesan unit aksesoris yang diminta dengan membuat
DO.

Kantor pusat mengirim DO ke vendor yang bersangkutan.

Vendor akan mengirim aksesoris yang dipesan berserta surat jalan.

Bagian Logistik aksesoris akan mengecek unit aksesoris yang diterima
berdasarkan surat jalan vendor.

Apabiala unit yang diterima kurang atau berbeda berdasarkan surat jalan,

maka Bagian Logistik aksesoris akan membuat surat hutang aksesoris
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15.
16.
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rangkap, yang berisi tanggal, nama perusahaan, jenis dan jumlah aksesoris
yang kurang. Yang nantinya akan diberikan kepada vendor.

Jika sesuai Bagian Logistik aksesoris akan membuat laporan penerimaan
barang.

Dari laporan penerimaan barang yang sudah dibuat Bagian Logistik
aksesoris akan memperbarui laporan harian unit aksesoris.

Bagian Logistik aksesoris menyimpan unit aksesoris sesuai dengan jenis
aksesoris.

Bagian Logistik 2 wheels membuat surat jalan antar gudang untuk meminta
unit aksesoris sesuai dengan unit motor yang telah di pesan oleh dealer.
Bagian Logistik aksesoris akan mengecek ketersedian unit aksesoris yang
diminta berdasarkan surat jalan antar gudang.

Apabila unit tersedia atau ada, Bagian Logistik aksesoris membuat surat
jalan aksesoris dan akan diberikan kepada bagian ekspedisi.

Jika unit aksesoris yang diminta tidak tersedia / tidak ada atau kurang, maka
Bagian Logistik aksesoris akan membuatkan surat jalan hutang aksesoris
yang berisi tanggal, nama dealer yang bersangkutan, jenis dan jumlah
aksesoris yang kurang.

Kemudian Bagian logistik akan menyiapkan unit aksesris ke plot
pengiriman.

Bagian ekspedisi akan memuat unit aksesoris kedalam truk pengiriman.
Setelah itu Bagian Laogistik Aksesoris akan memperbarui laporan harian
unit aksesoris sesuai dengan surat jalan aksesoris dan surat hutang unit
aksesoris.

Prosedur sistem informasi yang berjalan digambarkan dalam bentuk

flowmap. Flowmap sistem informasi yang berjalan ada pada Gambar 1V.9 di

bawah ini.
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Logistik 2 wheels

Kantor pusat

Vendor

Logistik aksesoris

Ekspedisi

Mengirim
email
permintaan
aksesoris

Membuat DO
pemesanan unit
aksesoris

Mengirim
unit aksesoris
berserta
surat jalan

Mengecek
unit aksesoris
dan surat
jalan

Mengirim DO

Tidak

Membuat
laporan hutang

aksesoris

Membuat surat
jalan antar
gudang

Caporan
hutang
aksesoris

penerimaan
barang

Caporan
hutang
aksesoris

Membuat
laporan
penerimaan

barang

Memperbarui
laporan jumlah
unit aksesoris

1P s
harian unit
aksesoris

Menyimpan

unit aksesoris

Mengecek unit
akseoris yang
tersedia

<>

Tidak

Membuat surat
jalan hutang
aksesoris

aksesoris

Membuat Surat
jalan aksesoris

Surat jalan
aksesoris

Menyiapkan
unit aksesoris

jalan dan surat
jalan hutang
aksesoris

Memperbarui

Surat jalan
aksesoris

aksesoris

Memuat unit

laporan jumlah
unit aksesoris

aporan
harian unit
aksesoris

aksesoris ke
dalam truk

Gambar V.10 Flowmap Sistem Informasi Yang Berjalan
Sumber: Suzuki Indomobil Motor (2014)
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4.7 Diagram Use Case Sistem Informasi Yang Berjalan

Guna mempermudah dalam menganalisis sistem informasi yang berjalan
pada Bagian Logistik aksesoris PT Suzuki Indomobil Motor, digunakan tools
UML (Unified Modeling Language) dengan diagram yang digunakan adalah
diagram Use case untuk memodelkan sistem informasi tersebut.
Sistem informasi yang berjalan di Bagian Logistik aksesoris memiliki keterkaitan
antar aktor baik di dalam bagian tersebut maupun dengan aktor di luar bagian
tersebut diantaranya Bagian Logistik 2 wheels, Kantor Pusat, Vendor, Bagian
Logistik aksesoris, dan Bagian atau tim ekspedisi. Setiap aktor memiliki
kepentingan-kepentingan yang berkaitan dengan sistem tersebut. Gambar 1V.10

menjelaskan tentang penggambaran dengan use case diagram sistem informasi

A

Kantor pusat

yang berjalan.

embuat DO
pemesanan unit
aksesoris

\
<<inglude>>

, Mengirim DO
Mengirim — <<itiuces>
permintaan unit
aksesoris
Mengirim uni
aksesoris berserta
surat jalan
<sthclude>> Vendor

Mengecek unit
aksesoris
<<indjude>>
Membuat laporan je.._
Logistik 2 <Zinelude>>

<<inclytie>>

wheels = =
Membuat laporal Memperbarui
penerimaan laporan jumlah Logistik
embuat laporan unit aksesoris aksesoris
hutang aksesoris

Mengecek
ketersediaan unit
Zxigeludes>

Memuat unit ke <<include>> -
truk pengiriman /&7 e

...... Meml_:)uat surat embuat sUFa

jalan 4
Z> Z<

. jalan hutang
Ekspedisi aksesoris

embuat surat
jalan antar Membuat surat
gudang jalan aksesoris

Gambar V.11 Use Case Diagram Sistem Informasi Yang Berjalan
Sumber: Pengolahan Data (2016)
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Penjelasan use case diagram sistem informasi yang berjalan pada Gambar
IV.10, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1.  Definisi Aktor
Pendefinisian aktor pada use case diagram sistem informasi yang berjalan
dapat dilihat pada Tabel V.1 berikut.
Tabel 1V.1 Definisi Aktor Use Case Diagram.

No Aktor Deskripsi

1 | Bagian Logistik 2 wheels Bagian yang mengirim permintaan unit
aksesoris dan membuat surat jalan antar

gudang.

2 | Kantor Pusat Pihak yang membuat dan mengirim DO

pemesanan unit aksesoris ke vendor.

3 | Vendor Pihak yang mengirim unit aksesoris.

5 | Bagian Logistik aksesoris | Bagian mengecek unit  aksesoris,
membuat laporan penerimaan dan
laporan hutang aksesoris, mengecek
ketersediaan unit aksesoris, membuat
surat jalan, dan memperbarui laporan

jumlah unit aksesoris.

6 | Ekspedisi Pihak yang memuat unit aksesoris ke

dalam truk.

Sumber: Pengolahan Data (2016)

2.  Definisi Use Case
Pendefinisian Use Case pada use case diagram sistem informasi penerimaan
bahan baku dapat dilihat pada Tabel 1V.2 berikut:
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Tabel IV.2 Definisi Use Case Diagram.

No Use Case Deskripsi
1 | Mengirim permintaan unit | Proses dimana Bagian Logistik 2
aksesoris wheels mengirim permintaan unit
aksesoris kepada Kantor pusat.

2 | Memesan unit aksesoris Proses dinama  Kantor  pusat
memesan unit aksesoris ke vendor.

3 | Membuat DO pemesanan unit | Proses  dimana  Kantor  pusat

aksesoris membuat DO pemesanan unit
aksesoris.

4 | Mengirim DO pemesanan unit | Proses dimana  Kantor  pusat

aksesoris mengirim DO pemesanan  unit
aksesoris kepada vendor yang
terkait.

5 | Mengirim unit aksesoris. Proses dimana vendor mengirimkan
unit aksesoris yang dipesan oleh
kantor pusat.

6 | Mengecek unit aksesoris Proses dimana Bagian Logistik
aksesoris mengecek unit aksesoris
yang diterima dari pihak vendor.

7 | Membuat laporan Proses dimana Bagian Logistik
aksesoris membuat laporan hutang
aksesoris dan laporan penerimaan
barang.

8 | Memperbarui laporan jumlah | Proses dimana Bagian Logistik

unit aksesoris aksesoris  memperbarui  laporan
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jumlah unit aksesoris sesuai dengan

laporan unit masuk dan keluar.

Tabel 1.2 Definisi Use Case Diagram (Lanjutan)

No Use Case Deskripsi
9 | Memperbarui laporan harian | Proses dimana Bagian Logistik
unit aksesoris aksesoris  memperbarui  laporan

harian unit sesuai dengan jumlah unit
aksesoris yang ada pada laporan
penerimaan barang.

10

Mengecek ketersediaan unit

aksesoris

Proses dimana Bagian Logistik

aksesoris mengecek ketersediaan

unit aksesoris.

11

Membuat surat jalan

Proses dimana Bagian Logistik 2
wheels membuat surat jalan antar

gudang dan Bagian Logistik

aksesoris membuat surat jalan

aksesoris dan surat jalan hutang

aksesoris.

12

Memuat unit aksesoris ke

dalam truk

Proses dimana tim Ekspedisi memuat

unit aksesoris ke dalam truk.

Sumber: Pengolahan Data (2016)
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BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1  Analisis Sistem Informasi Berjalan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan pada
sistem informasi yang sedang berjalan di Bagian Logistik Aksesoris PT Suzuki
Indomobil Motor, dapat disimpulkan bahwa Bagian Logistik Aksesoris tidak
memiliki sistem informasi terkomputerisasi yang dapat membantu untuk

memantau unit aksesoris yang tersedia.

5.2 Analisis Kebutuhan Sistem

Berdasarkan hasil analisis sistem informasi berjalan, maka diajukan sistem
informasi usulan yang khusus untuk menangani sistem pengolahan data dan
monitoring persediaan unit aksesoris di Bagian Logistik Aksesoris. Berikut ini
adalah daftar kebutuhan sistem informasi monitoring persediaan unit aksesoris di
Bagian Logistik PT Suzuki Indomobil Motor yang diusulkan dalam Tabel V.1.

Tabel V.1 Kebutuhan Sistem Informasi Usulan

Project Name Sistem Informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris.

Business Recruitment | Sistem  Informasi yang khusus untuk menangani
permasalahan pengolahan data dan monitoring persedian

unit aksesoris pada Bagian Logistik Aksesoris.

Business Needs 1. Terwujudnya sebuah aplikasi yang dapat membantu aktivitas
persedian unit aksesoris.

2. Terwujudnya sebuah aplikasi yang dapat memberikan
informasi terkait dengan pengolahan data persediaan dan
monitoring unit aksesoris yang ada pada Bagian Logistik

Aksesoris.

Tabel V.1 Kebutuhan Sistem Informasi Usulan (Lanjutan)
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Business Value

1. Mempermudah dalam pembuatan laporan unit aksesoris yang
tersedia, sehingga menjadi lebih inovatif dan mudah
dimengerti.

2. Mempermudah untuk memonitor unit aksesoris yang masuk

dan juga unit yang keluar.

3. Data-data unit aksesoris yang masuk serta keluar dapat

tersimpan secara permanen dalam basis data berbasis

komputer.

Special  Issues

Constrains

or

Persediaan dan monitoring unit aksesoris hanya pada Bagian

Logistik Aksesoris

Sumber: Pengolahan Data (2016)

Dalam pengembangan Sistem Informasi dan Monitoring Persediaan Unit

aksesoris berbasis web pada Bagian Logistik Aksesoris PT Suzuki Indomobil

Motor, ada tiga tahapan yang digunakan yaitu :

1. Pembuatan model sistem digunakan untuk mengetahui alur sistem yang

diusulkan, menggunakan tools pemodelan Unified Modelling Language

(UML).

2. Pembuatan model data dengan Class Diagram dan Kamus Data.

3. Perancangan program yang diusulkan dengan pembuatan Hierarchy plus

Input-Proses-Output (HIPO), flowchart program dan pembuatan aplikasi

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP, dan perangkat lunak basis
data MySQL.

5.3  Perancangan Flowmap Sistem Usulan

Flowmap sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris yang

diusulkan sebagai berikut:

—  Petugas Logistik Aksesoris mengecek unit aksesoris yang diterima.

—  Petugas Logistik Aksesoris membuat laporan penerimaan unit aksesoris.

—  Petugas Logistik Aksesoris menyesuaikan unit yang diterima dengan surat

jalan yang diberikan vendor. Jika sesuai, petugas akan membuat laporan

penerimaan unit.
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—  Jika tidak sesuai maka petugas akan membuat laporan hutang unit.

— Admin Logistik Asesoris mencetak surat hutang unit rangkap, untuk
disimpan sebagai arsip dan juga diberikan kepada vendor.

— Admin Logistik Asesoris mencetak laporan penerimaan unit rangkap,
untuk disimpan sebagai arsip dan juga diberikan kepada vendor.

—  Petugas Logistik Aksesoris mengecek ketersediaan unit aksesoris, sebelum
melakukan pengiriman unit aksesoris.

—  Admin Logistik Aksesoris menginput transaksi surat jalan (pengiriman).

— Admin Logistik Aksesoris mencetak transaksi surat jalan, untuk arsip dan
akan diberikan kepada Ekspedisi.

—  Section head (Kepala gudang) akan melihat persediaan unit dan akan
mencetak laporan persediaan unit, kemudian akan di serahkan ke Bagian
Logistik 2 Wheels untuk melakukan pemesanan kembali unit aksesoris.
Flowmap sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris

usulan digambarkan dalam Gambar V.1.
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Gambar V.1 Flowmap Sistem Informasi Monitoring Persediaan Unit Aksesoris

usulan

Sumber: Hasil Analisis (2016)
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5.4  Analisis Sistem Informasi Usulan

Analisis proses sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris
di Bagian Logistik 2 wheels menggunakan tools pemodelan sistem UML (unified
modeling language) yang meliputi pembuatan use case diagram, activity diagram,
sequence diagram, class diagram, deployment diagram dan juga pembuatan
kamus data. Tahapan analisis ini akan memberikan gambaran mengenai aliran

informasi dan data pada sistem informasi yang akan dibangun.

5.4.1 Use Case Diagram
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka use case diagram sistem
informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris usulan dapat dilihat pada

Gambar V.2 sebagai berikut ini:

|
Ekspedisi data user

Membuat laporan
penerimaan unit
5<mdude5>/
> -

. - /
Membuat surgt jalan v . <«inclyde>>
aksesoris Tl /

Membuat laporan i /
- ;
. /
\ > ~
\ S~
\ S~o
\ S
v = ~o N
\‘ = // N
\ // N
/
,
/

Petugas logistik aksesoris

Admin

<«indlude>>

<<\Fn7udez> AN

Mencetak laporan
hutang unit

Section head

Gambar V.2 Use Case Diagram Sistem Informasi Monitoring Persediaan Unit

Aksesoris Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Penjelasan use case diagram sistem informasi dan monitoring persediaan

unit aksesoris usulan dijelaskan sebagai berikut ini:
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1.  Definisi Aktor
Pendefinisian aktor pada use case diagram sistem informasi dan monitoring
persediaan unit aksesoris usulan dijelaskan pada Tabel V.2.

Tabel V.2 Definisi Aktor Use Case Diagram Sistem Informasi Usulan

No. Aktor Deskripsi

1 | Admin Logistik Aksesoris Admin  Logistik ~ Aksesoris  bertugas
mencetak laporan penerimaan, pemesanan,
hutang dan persediaan, mengolah data

master user, vendor dan unit aksesoris.

2 | Petugas Logistik Aksesoris Petugas Logistik Aksesoris bertugas
membuat laporan penerimaan barang,
pemesanan, hutang dan  mengecek

ketersediaan.

3 | Section Head Section Head bertugas mengecek laporan
persediaan unit aksesoris dan mencetak

laporan persediaan unit.

4 | Ekspedisi Ekspedisi bertugas memerima surat jalan

antar gudang.

Sumber: Hasil Analisis (2016)
2.  Definisi Use Case

Pendefinisian use case pada use case diagram sistem informasi dan
monitoring persediaan unit aksesoris usulan dijelaskan pada tabel berikut.
- Tabel V.3 di bawah berisi deskripsi use case membuat laporan.

Tabel V.3 Definisi Use Case Membuat Laporan.

Nama Use Case Membuat laporan.

Definisi Use Case Use case ini menggambarkan proses membuat laporan.
Aktor Petugas Logistik Aksesoris.

Relationship Include: login, mengecek laporan persediaan unit

General: Membuat laporan penerimaan unit, membuat surat

jalan, membuat laporan hutang.
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Tabel V.3 Definisi Use Case Membuat Laporan (Lanjutan).

Normal Flow Events:

1. Petugas Logistik Aksesoris masuk ke tampilan menu
utama sistem.

2. Petugas Logistik Aksesoris memilih menu transaksi.

Sumber: Hasil Analisis (2016)

- Tabel V.4 di bawah ini berisi deskripsi untuk use case mencetak laporan.

Tabel V.4 Definisi Use Case mencetak laporan

Nama Use Case

Mencetak Laporan

Definisi Use Case

Use case ini menggambarkan proses mencetak laporan.

Aktor

Admin Logistik Aksesoris

Relationship

Include: login, membuat laporan penerimaan barang dan
laporan Pengiriman Pengiriman aksesoris.
General: Mencetak laporan penerimaan barang, pengiriman

aksesoris, hutang dan persediaan.

Normal Flow Events:

1. Admin Logistik Aksesoris masuk ke tampilan menu
utama sistem.
2. Admin Logistik Aksesoris memilih menu transaksi dan

mencetak laporan.

Sumber: Hasil Analisis (2016)

- Tabel V.5 di bawah ini deskripsi untuk use case mengolah data master.

Tabel V.5 Definisi Use Case Mengelola Data Master

Nama Use Case

Mengelola Data Master.

Depinisi Use Case

Menggambarkan proses pengolahan data master yang terdiri
dari data user, data vendor , dan data unit. Yang terdiri dari
menambah data master, mengubah data master, dan

menghapus data master.

Aktor

Admin Logistik Aksesoris

Relationship

Include: Memeriksa Status Login.
General: mengelola data user, mengelola data vendor, dan

mengelola data unit.

Normal Flow Events:

1. Admin Logistik Aksesoris masuk ke tampilan menu

utama.
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2. Admin Logistik Aksesoris memilih menu data master

Tabel V.5 Definisi Use Case Mengelola Data Master (Lanjutan)

3. Admin Logistik Aksesoris melakukan proses tambah,

ubah, dan hapus data master ke basis data.

Sumber: Hasil Analisis (2016)
- Tabel V.6 di bawah ini berisi deskripsi untuk use case mengecek
persediaan unit aksesoris.
Tabel V.6 Definisi Use Case Mengecek Persediaan Unit Aksesoris

Nama Use Case Mengecek ketersediaan

Definisi Use Case Proses mengecek ketersediaan unit aksesoris.
Aktor Petugas Logistik Aksesoris dan Section Head.
Relationship Include : login dan membuat laporan.

Normal Flow Events: | 1. Petugas Logistik Aksesoris masuk ke tampilan menu
utama.
2. Petugas Logistik Aksesoris memilih menu laporan stock

unit.

Sumber: Hasil Analisis (2016)
- Tabel V.7 di bawah ini berisi deskripsi untuk use case menerima surat

jalan.
Tabel V.7 Definisi Use Case Menerima Surat Jalan.
Nama Use Case Menerima Surat Jalan.
Definisi Use Case Proses menerima surat jalan.
Aktor Ekspedisi
Relationship Include: Membuat laporan
Normal Flow Events: -

Sumber: Hasil Analisis (2016)
- Tabel V.8 di bawah ini berisi deskripsi untuk use case login.
Tabel V.8 Definisi Use Case Login

Nama Use Case Login.

Definisi Use Case User.

Aktor Proses yang mengambarkan masuk kedalam sistem.
Relationship -
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Tabel V.8 Definisi Use Case Login (Lanjutan)

Normal Flow Events: 1. User membuka login form

2. User memasukan kode user dan password pada form login.

3. Sistem mengecek ke basis data apakah nama user dan
password benar.

4. Jika user dan password benar maka akan muncul tampilan
menu utama.

5. Jika user dan password salah maka akan muncul massage
“nama user dan password salah” pada login form.

Sumber: Hasil Analisis (2016)
5.4.2 Activity Diagram
Activity diagram digunakan untuk menggambarkan aliran kerja setiap use

case pada sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris. Activity
diagram masing-masing use case digambarkan pada gambar-gambar berikut ini.
1. Activity Diagram Proses Login

Activity diagram berikut ini menggambarkan aktivitas saat melakukan

proses login. Pengguna mengisi kode user dan password untuk dapat masuk

ke sistem. Activity diagram proses login digambarkan pada Gambar V.3.

User S| Monitoring Persediaan
[Memasukan kode user dan password}\ Form login &

{Memeriksa basisdata untuk validasi Iogin]

Tidak valid Menampilkan pesan error

Valid

[Menampilkan menu utama]

®

Gambar V.3 Activity Diagram Proses Login
Sumber: Hasil Analisis (2016)

2. Activity Diagram Proses Mengelola Data Master.
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Activity diagram berikut ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan saat
akan melakukan mengelola data master, dimana Admin Logistik Aksesoris
dapat menambah, mencari, mengubah dan menghapus data master. Activity

diagram proses mengelola data master digambarkan pada Gambar V .4.

Admin S| Monitoring Persediaan
(Memilih menu data master Menu utameD
————

! !
(Data useD (Data vendoa (Data unit)
| |

el

Memilih aksi

Form input data master)
]

(Menginput dataD <Klik kode> (Klik hapus
1

Menampilkan form ubah data)

Menghapus data

Mengubah data

Klik simpan

Memperbarui basis data)

(Menampilkan halaman data master)

T

v )
(Data user> (Data vend0r> (Data uniD
| |

p— 2
Gambar V.4 Activity Diagram Proses Mengelola Data Master
Sumber: Hasil Analisis (2016)

3. Activity Diagram Proses Membuat Laporan Transaksi.
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Activity diagram berikut ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan saat
proses pembuatan laporan transaksi, diagram proses pembuatan laporan
transaksi digambarkan pada Gambar V.5.

Petugas Logistik aksesoris S| Monitoring Persediaan
Memilih menu transaksi Menu utam@
S e

(Transaksi penerimaan) (Transaksi pengiriman) (Transaksi hutang)

N T
Memilih aksi Form input data transaksD
e
anut transaksD (Klik kode) (Klik hapus Menghapus data
[

Menampilkan form ubah data

Memperbarui basis da@

Mengubah form laporan

(Menampilkan halaman transaksD

o e

L L
(Transaksi penerimaarD (Transaksi pengirimarD (Transaksi hutant_:D

e P A F—

——

)

Gambar V.5 Activity Diagram Proses Pembuatan Transaksi.
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Activity Diagram Proses Mengecek Ketersediaan Unit aksesoris

Activity diagram berikut ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan saat
akan mengecek ketersediaan unit aksesoris, dimana Petugas Logistik
Aksesoris melihat informasi jumlah dan ketersediaan unit aksesoris. Activity

diagram proses melihat tata letak digambarkan pada Gambar V.6.
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Petugas Logistik aksesoris

S| Monitoring Persediaan

<Memi|ih menu laporan stock unit

?

Menu utam@

Menapilkan laporan unit yang tersed@

Gambar V.6 Activity Diagram Proses Mengecek Ketersediaan Unit Aksesoris.
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Activity Diagram Proses cetak Laporan.

Activity diagram berikut ini menggambarkan aktivitas saat mencetak

laporan, yang terdiri dari laporan penerimaan, laporan pengiriman, hutang

dan laporan stock unit. Activity diagram proses mencetak laporan

digambarkan pada Gambar V.7.

Admin

SI Monitoring Persediaan

Memilih menu laporan k

(Penerimaan) (Pengiriman) (hutang) (Stock unit)

Menu utama

> Menampilkan laporan

Klik cetak

Proses mencetak

Gambar V.7 Activity Diagram Proses Mencetak Laporan
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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6.  Activity Diagram Proses Logout.
Activity diagram berikut ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan saat

akan melakukan logout. Activity diagram proses logout digambarkan pada

Gambar V.8.
User S| Monitoring Persediaan
KlikLogout Menu utama

\{Menampilkan halaman Iogin]

Gambar V.8 Activity Diagram Proses Logout
Sumber: Hasil Analisis (2016)

5.4.3 Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi yang terjadi pada suatu objek
use case diagram ketika melakukan suatu proses tertentu, di mana urutan suatu
proses ketika melakukan suatu proses tertentu dapat diketahui dengan melihat
gambaran pada diagram.

Hubungan yang ada pada gambar-gambar di bawah ini adalah proses yang
dilakukan oleh sistem sesuai dengan objek pada use case diagram, berikut adalah
sequence diagram pada sistem informasi dan monitoring persediaan unit
aksesoris:

1.  Sequence Diagram pada Proses Login
Sequence diagram login menggambarkan interaksi yang terjadi pada proses
login. Proses ini dilakukan oleh seluruh aktor dalam use case diagram.

Sequence diagram proses login digambarkan pada Gambar V.9.
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User Form login Table user Menu utama

1: input user dan password

| |

| |

| |

| |

| |
L |
|

|

|

|

2:cek validasi()

3:valid()

4: tidak valid

(-
|
|
|
|
|
|
|
|
|

Gambar V.9 Sequence Diagram Proses Login
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Sequence Diagram Mengelola Data User

Sequence diagram mengelola data user menggambarkan interaksi yang

terjadi saat dilakukan proses mengelola data user. Sequence diagram

mengelola data user digambarkan pada Gambar V.10 berikut ini.

Admin Menu utama ‘ Form user ‘ ‘ Form ubah ‘ ‘ Tabel user ‘

T T T I
i pilih menu data master user . 1 }
‘ 2: tampilkan form [ 3: get_user() | a
[}
]
|

|

|

. |

5: input data user 6: simpan !

| |

e _ _7: menampilkan data yang telah diinput | |
I

i 10: ubah data user !
11: ubah() >

1
:

-1

Gambar V.10 Sequence Diagram Mengelola Data User
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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Sequence Diagram Mengelola Data Vendor
Sequence diagram mengelola data vendor menggambarkan interaksi yang
terjadi saat dilakukan proses mengelola data vendor. Sequence diagram

mengelola data vendor digambarkan pada Gambar V.11 berikut ini.

Admin Menu utama ‘ Form vendor vendor ‘ Form ubah | | Tabel vendor

T |

| | |
11: pilih menu data master vendar| ! o
! 3: get_vendor() !

|

! ! 4: menampilkan data vendor

| | D |

! I 5: input data vendor. . I

‘v ; 6: simpan I

| !

% menampilkan data yang telah dungut

' 8: pilih id vendor
9: form ubah

F---1

I
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
\
\
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
-1
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
——d

|

|

|

110: ubah data vendor

|

| 11: ubah() >
|

|

1

e

|
|
|
|
|
|
|
|
|
L
|
|
|

\
|
|
|
|
|
|
|
|
1
|
i
‘%2 menampil data yang telah diinput
|

----{

Gambar V.11 Sequence Diagram Mengelola Data Vendor
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Sequence Diagram Mengelola Data Unit.

Sequence diagram mengelola data unit menggambarkan interaksi yang
terjadi saat dilakukan proses mengelola data unit. Sequence diagram
mengelola data unit digambarkan pada Gambar V.12 berikut ini.




75

Admin Menu utama Form unit Form ubah Tabel unit

T T [l
| |
1: pilih menu data master uni ‘ |
2: tampilkan form [ 3: get_vendor() !
Ll
|
|
1

]444

< 4: menampilkan glata unit

F---1

T
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
r
|

e

|
|
L
|
|
|
|
|
|
|
L
|
|
|
|

----{

Gambar V.12 Sequence Diagram Mengelola Data Unit.
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Sequence Diagram Membuat Laporan Penerimaan.
Sequence diagram membuat laporan penerimaan yang terjadi pada saat
proses penerimaan unit aksesoris. Sequence diagram mengelola laporan

penerimaan digambarkan pada Gambar V.13 berikut ini.

Petugas Logistik aksesoris Menu utama Form laporan penerimaan Tabel penerimaan
1: pilih menu transaksi penerimaan - :
Dmmm—b 3: get_penerimaan() ]
< 4: menampilkan form input
5: input data penerimaau\I 1
6: simpan() >

Gambar V.13 Sequence Diagram Membuat Laporan Penerimaan
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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Sequence Diagram Membuat Laporan Pengiriman.

Sequence diagram membuat laporan pengiriman menggambarkan interaksi
yang terjadi saat mengelola laporan pengiriman. Proses ini dilakukan oleh
Petugas Logistik Aksesoris. Sequence diagram mengelola laporan

pengiriman digambarkan pada Gambar V.14 berikut ini.

Petugas Logistik aksesoris Menu utama Form laporan pengiriman ‘ Tabel pengiriman ‘

1: pilih menu transaksi pengiriman o I
2: tampilkan form 3: get_pengiriman() ]
L4

4: menampilkan form input

5: input data pengiriman_

6: simpan() >

—r

AMP“““““L“““““4

©

=

=

=

QD

=}

S

>
©
=
QD
=)
[
L

F-—1

10: menampilkan data pengiriman

Gambar V.14 Sequence Diagram Membuat Laporan Pengiriman.
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Sequence Diagram Membuat Laporan Hutang.
Sequence diagram membuat laporan hutang menggambarkan interaksi yang
saat dilakukan proses membuat laporan hutang. Sequence diagram membuat

laporan hutang digambarkan pada Gambar V.15 berikut ini.
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Petugas Logistik aksesoris

Menu utama Form laporan hutang

Tabel hutang

3: get_hutang()

1: pilih menu transaksi hutang -
2: tampilkan f

4: menampilkan form input

|
|
| ]
! 5: input data hutang <™ n
|
| | Gsmpan)
|
. Tomenampiken daayanginput | e
| | i
| | |
! ! 8: pilih hapus ’—' 1
| |
| | 9: hapus
| | o,
‘<,,}Q:P‘Pﬂaﬁ‘ﬂkéfldf‘ﬁaﬁﬂ@'lg,,l,,,,,,,,,,,,,,,,,,l ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
‘ | |
| | T

Gambar V.15 Sequence Diagram Membuat Laporan Hutang.

Sumber: Hasil Analisis (2016)

Sequence Diagram mengecek Ketersediaan Aksesoris

Sequence diagram mengecek Kketersediaan aksesoris menggambarkan

interaksi yang terjadi pada proses mengecek ketersediaan aksesoris.

Sequence diagram proses mengecek ketersediaan aksesoris
pada Gambar V.16.

digambarkan

Admin Menu utama

Form persediaan

Tabel persediaan

u> 6: cetak()

Gambar V.16 Sequence Diagram Proses Mengecek Ketersediaan
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Aksesoris.
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Sequence Diagram Proses Cetak Laporan Penerimaan.
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Sequence diagram proses cetak laporan penerimaan barang menggambarkan

interaksi yang terjadi pada proses cetak laporan penerimaan barang.

Sequence diagram proses laporan penerimaan barang digambarkan pada

Gambar V.17.
dmin Menu utama Form laporan penerimaan Tabel penerimaan
| i | |
L: pilih menu laporan penerimaan, 9. taril form
b 4 menampikan lporen penein
5: pilih cetak

Gambar V.17 Sequence Diagram Proses Cetak Laporan Penerimaan
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Sequence Diagram Proses Cetak Laporan Pengiriman.

Sequence diagram poses cetak transaksi Pengriman menggambarkan

interaksi yang terjadi pada proses cetak transaksi Pengriman. Sequence

diagram proses cetak transaksi Pengriman digambarkan pada Gambar V.18

dmin Menu utama Form laporan pengiriman Tabel pengiriman

5: pilih cetak

1

|

1

[ >
|

T |
|

|

|

|

|

|

|

Gambar V.18 Sequence Diagram Proses Cetak Laporan Pengriman.
Sumber: Hasil Analisis (2016)
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11. Sequence Diagram Proses Cetak Laporan Hutang.
Sequence diagram poses laporan cetak hutang menggambarkan interaksi
yang terjadi pada proses cetak hutang. Sequence diagram proses cetak

hutang digambarkan pada Gambar V.19

Admin Menu utama Form laporan hutang Tabel hutang
| | | |
i 1: pilih menu laporan hutang | JR—. ‘ ‘
| 2. tampil form 3 et hutang() )
ool ] menampilenlepoentung

Gambar V.19 Sequence Diagram Proses Cetak Laporan Hutang.
Sumber: Hasil Analisis (2016)

5.4.4 Class Diagram

Class diagram digunakan untuk memperlihatkan hubungan antar kelas dan
penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu sistem. Class
diagram sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris usulan dapat
dilihat pada Gambar V.20 berikut ini:
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thltransaksidetail
thluser
oIDuser” +DTransaksidetail*
JET +DTransaksi*
+Password +DBarang®™
+Namalser +Jumlah .
tLevel
+tambah
s *hapus(
+simpan() Fsimpan()
*
thibarang *\ thitransaksi
thlsupplier +Dbarang* |1 L1 4D Transaksi*
T — +Dsupplier** +Tg[Transaksi
Supper” +NamaBarang +Keterangan
*NamaSuppler tJenis +Status
+AlamatSupplier Il max
+tmbah() 1 1 +Jrn|:min l 1t ::;;R{t;ah”
iﬁd'tﬂ tambah() +hapus(
apus() +edit() +simpan()
+simpan() +hapus( 1
+simpan()
1
1_.:-':
thlhutang .
+|DHutang*
+|DTransaksi*
+|DBarang*™
+TglTransaksi
+Jumlah
+tambah()
+edit])
+hapusf()
+simpan()

Gambar V.20 Class Diagram Sistem Informasi Monitoring persediaan unit

aksesoris Usulan
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Primary key untuk setiap kelas ditunjukkan oleh atribut yang memiliki
tanda (*), dan untuk foreign key ditunjukkan oleh atribut yang memiliki tanda

(**) .
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Definisi untuk masing-masing class dalam class diagram sistem informasi

dan monitoring persediaan unit aksesoris usulan dijelaskan pada Tabel V.9.

Tabel V.9 Definisi Class Diagram Sistem Informasi dan Monitoring Persediaan Unit

Aksesoris Usulan

Nama Kelas

Keterangan

Tbluser

Merupakan kelas data yang digunakan untuk memproses
segala pengaksesan terhadap tabel user.

tbltransaksi

Merupakan kelas data yang digunakan untuk memproses
segala pengaksesan terhadap tabel transaksi.

tblsupplier Merupakan kelas data yang digunakan untuk memproses
segala pengaksesan terhadap supplier.

Tblbarang Merupakan kelas data yang digunakan untuk memproses
segala pengaksesan terhadap tabel barang/unit.

Tblhutang Merupakan kelas data yang digunakan untuk memproses

segala pengaksesan terhadap tabel hutang.

Sumber: Hasil Analisis (2016)

545 Kamus Data

Kamus data adalah suatu daftar data elemen yang terorganisir dengan

definisi yang tetap dan sesuai dengan sistem, sehingga user dan analis sistem

mempunyai pengertian yang sama tentang input, output, dan komponen data

strore. Berikut adalah kamus data sistem informasi dan monitoring persediaan

unit aksesoris usulan:

1.  Spesifikasi Tabel User

Nama Tabel : tbluser

Fungsi : Untuk menyimpan data pengguna

Tipe : Data Master

Tabel V.10 Tabel User
Nama Field Tipe Panjang Keterangan

IDUser Char 10 Primary Key
Password Varchar 50
NamaUser Varchar 35
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Tabel V.10 Tabel User (Lanjutan)

Nama Field

Tipe

Panjang

Keterangan

Level

Enum

‘admin’,’petugas’,”manajer’

Sumber: Hasil Analisis (2016)

2. Spesifikasi Tabel Barang

Nama Tabel : tblbarang

Fungsi : Untuk menyimpan data unit aksesoris
Tipe : Data Master
Tabel V.11 Tabel Barang
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
IDBarang Char 9 Primary Key
IDSupplier Char 6 foreign key
NamaBarang | Varchar 55
Jenis Varchar 50
Jml_min Int 11
Jml_min Int 11
Sumber: Hasil Analisis (2016)
3. Spesifikasi Tabel Transaksi

Nama Tabel : tbltransaksi

Fungsi > untuk menyimpan data transaksi.

Tipe : Data transaksi

Tabel V.12 Tabel Transaksi
Nama Field Tipe Panjang Keterangan

IDTransaksi Int 11 Primary Key
IDBarang Char 9 foreign key
TglTransaksi Date
Keterangan Varchar 50
Jumlah Int 11




83

Status

Enum

(‘K’"M)

Sumber: Hasil Analisis (2016)

4.  Spesifikasi Tabel Supplier

Nama Tabel - tblsupplier
Fungsi : Untuk menyimpan data Supplier
Tipe : Data Master
Tabel V.13 Tabel Supplier
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
IDSupplier Char 6 Primary Key
NamaSupplier | Varchar 35
AlamatSupplier | Varchar 100
Sumber: Hasil Analisis (2016)
5.  Spesifikasi Tabel Hutang
Nama Tabel : tblhutang
Fungsi : Untuk menyimpan data hutang unit.
Tipe : Data transaksi hutang
Tabel V.14 Tabel Hutang
Nama Field Tipe Panjang Keterangan
IDHutang Char 11 Primary Key
IDTransaksi Int 11 foreign key
IDBarang Char 9 foreign key
TglTransaksi Date
Jumlah Int 11

Sumber: Hasil Analisis (2016)

5.4.6 Deployment Diagram

Deployment diagram menggambarkan arsitektur fisik dari sistem, seperti

web server dan semua perangkat lunak tambahan pendukung. Deployment
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diagram untuk sistem informasi dan monitoring persediaan usulan dapat dilihat

pada Gambar V.21 sebagai berikut:

Server

PHP
(Sistem Informasi
Server Monitoring
Client Apache persediaan Unit
Aksesoris)
@

Database

MySQL
(Monitoring
persediaan)

Gambar V.21 Deployment Diagram Sistem Informasi Monitoring persediaan unit

Aksesoris Usulan.
Sumber: Hasil Analisis (2016)

Berikut adalah penjelasan Gambar V.21 deployment diagram sistem

informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris usulan:

5.4.7

Client adalah komputer client yang harus terinstal sebuah browser untuk
menjalankan aplikasi sistem informasi dan monitoring persediaan unit
aksesoris dan terhubung dengan server.

Server aplikasi sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris
terdiri dari server Apache, bahasa pemrograman PHP dan perangkat lunak

manajemen basis data MySQL.

Hierarchy plus Input-Prosess-Output (HIPO)
Hierarchy plus Input-Proses-Output (HIPO) digunakan untuk

mendokumentasikan sebuah struktur yang menggambarkan hubungan antar fungsi

dalam program secara hierarkis. HIPO memuat semua modul yang ada dalam

sistem beserta nama dan nomornya. Berikut adalah Gambar V.23 perancangan

HIPO aplikasi usulan sebagai berikut:
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Il
Fom Login
1]
Menu Utima
L1 1] .
Data Mgt Data Tt Laporn
N I LV R A VY VK B ] 18
Usr || Vedor || Unt || Peoeimamn || Porgiman || HukgUnt | | Peverimn || Pongirman | StockUit || Hudang Unt

Gambar V.22 HIPO Sistem Informasi dan Monitoring Persediaan Unit

5.4.8 Flowchart Aplikasi Usulan
Flowchart aplikasi sistem informasi dan monitoring persediaan dapat

Aksesoris Usulan Sumber: Hasil Analisis Data (2016)

menggambarkan alur logika aplikasi usulan yang sebenarnya. Bagian ini juga

memperjelas urutan prosedur dan spesifikasi proses. Berikut adalah flowchart

aplikasi sistem sistem informasi dan monitoring persediaan yang diusulkan

terdapat pada Gambar V.24.
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Input user
dan
password

Tidak

Login

Memilih
menu
utama

Selesai Logout

Ya—>»

Unit
(Tambah,
ubah,hapus)

Ya—>»

User
(Tambah,
ubah,hapus)

Ya—>»

Vendor
(Tambah,
ubah,hapus)

Ya—>»

Penerimaan
(Tambah,
ubah,hapus)

Transaksi
pengiriman?

Pengiriman
(Tambah,
ubah,hapus)

Ya—>»

Hutang
(Tambah,
ubah,hapus)

Stok unit
(View, Print)

Data user
(View, Print)

Data vendor
(View, Print)

penerimaan
unit
(View, Print)

Pengiriman
(View, Print)

Hutang
(View, Print)

Gambar V.23 Flowchart Sistem Informasi dan Monitoring Persediaan Unit Aksesoris

Usulan

Sumber: Hasil Analisis (2016)
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5.4.9 Perancangan Interface Aplikasi Usulan
Interface aplikasi pada sistem informasi dan monitoring persediaan unit
aksesoris ini berupa rancangan tampilan yang akan dibuat, mulai dari form login
hingga tampilan berkas yang akan dihasilkan. Perancangan interface aplikasi
usulan adalah sebagai berikut:
1.  Tampilan login
Form login adalah form yang digunakan untuk masuk ke dalam program
aplikasi. Untuk masuk ke dalam aplikasi, pengguna harus memasukkan
username dan password dengan benar. Rancangan form login dapat dilihat
pada Gambar V.24. Adapun penjelasan tombol-tombol di form login sebagai
berikut:

- Tombol login : untuk masuk ke sistem.

Sistem Informasi Persediaan

Silahkan login

Kode user I |

Passwonrd I |

Laovzin

Gambar V.24 Rancangan Form Login
Sumber: Hasil Analsis (2016)

2. Tampilan menu utama Bagian Admin

Menu utama Bagian Admin adalah tampilan awal pada aplikasi yang Berisi
tiga menu utama, yaitu menu data master, menu transaksi, menu laporan.
Rancangan menu utama Bagian Admin dapat dilihat pada Gambar V.25.
Adapun penjelasan tombol-tombol di menu utama Bagian Admin sebagai
berikut:

- Menu Master : yang berisi submenu input user, input

vendor, dan input unit.

- Menu Transaksi : yang berisi submenu input

penerimaan, input pengiriman, dan hutang unit



- Logout
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Menu Laporan : yang berisi submenu data user, data

vendor, penerimaan, pengiriman, stock unit dan hutang

unit.

: menu keluar dari aplikasi.

| Suzuki

Selamiat datang Admin

Data Master
Input user
Input ¥endor
Input unit

Scelamat datang di Sistem Informasi monitoring
Persediaan Unit aksesoris

Transaksi
Penerimaan
Pengieriman
Hutang Lnit
PT SUZUKI INDOMOBIL MOTOR
Laporan
Fenerimaan
Pengiriman
Siock Unil
Hutang Lnit

Logoul

Gambar V.25 Rancangan Form Menu Utama.
Sumber: Hasil Analsis (2016)

Tampilan form tambah user

Form tambah user adalah form untuk mengisi data user. Rancangan form

tambah user dapat dilihat pada Gambar V.26. Adapun penjelasan tombol-

tombol d

i form tambah user sebagai berikut:
- Simpan : menyimpan data user yang telah diisi.
Penambahan Data User
Password |
Nama User | |
Lewvel | |
No Kode user Password Nama User Level

1 1311009 i Dini Ratna Admin

Hapus
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Gambar V.26 Rancangan Form Tambah User.
Sumber: Hasil Analsis (2016)
Tampilan form tambah vendor

Form tambah vendor adalah form untuk mengisi data vendor. Rancangan
form tambah vendor dapat dilihat pada Gambar V.27. Adapun penjelasan
tombol-tombol di form tambah vendor sebagai berikut:

- Simpan : menyimpan data vendor yang telah diisi.

Penambahan Data Vendor
Kode Vendor | |

Nama Vendor | |

Alamat | |
No | Kode Vendor Nama Vendor Alamat
1 | VENOOI GS BATTERY Jakarta Hapus

Gambar V.27 Rancangan Form Tambah Vendor.
Sumber: Hasil Analsis (2016)

Tampilan form tambah unit

Form tambah unit adalah form untuk mengisi data unit. Rancangan form
tambah unit dapat dilihat pada Gambar V.28. Adapun penjelasan tombol-
tombol di form tambah unit sebagai berikut:

- Simpan : menyimpan data unit yang telah diisi.



Penambahan Data Unit

Kode Unit [ ]
Nama Unit |:|
Jenis L ]
Jmi Min [ ]
i [ ]

No | Kode Unit | Nama Unit Jenis Jml Min | Jml Max
1 [AKIOOI Battery Aki Aki Motor | 100 500 Hapus

Gambar V.28 Rancangan Form Tambah Penambahan Data Unit.

Sumber: Hasil Analsis (2016)

Tampilan form transaksi penerimaan

90

Form transaksi penerimaan adalah form untuk mengisi data penerimaan unit.

Rancangan form transaksi penerimaan dapat dilihat pada Gambar V.29.

Adapun penjelasan tombol-tombol di form transaksi penerimaan sebagai

berikut:
- Simpan : menyimpan data unit yang telah diisi.
Transaksi Penambahan Data Penerimaan
Kode — Nama unit | = |
Keterangan
Jumlah Penerimaan
No Unit Vendor | Keterangan | Jumlah
T. [HLMOOT - Helm Sefty | GMI Helm 300 _—

Gambar V.29 Rancangan Form Transaksi Penerimaan.

Sumber: Hasil Analsis (2016)
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Tampilan form Transaksi Pengiriman

Form transaksi Pengiriman adalah form untuk mengisi data Pengiriman
atau unit yang keluar. Rancangan form transaksi Pengiriman dapat dilihat
pada Gambar V.30. Adapun penjelasan tombol-tombol di form transaksi
Pengiriman sebagai berikut:

- Simpan : menyimpan data Pengiriman yang telah diisi.

Transaksi Pemambahan Data Pengiriman

Dealer — Nama unit | = |

MNama Dealer - Alamat

Jumlah
No Lnit Dealer Keterangan Jumlah

Hapus

Gambar V.30 Rancangan Form Transaksi Pengiriman.
Sumber: Hasil Analsis (2016)

Tampilan form stok unit

Form stok unit adalah form untuk melihat ketersediaan jumlah unit yang
ada. Rancangan form stok unit dapat dilihat pada Gambar V.31. Adapun
penjelasan tombol-tombol di form melihat ketersediaan stok unit sebagai
berikut:

- Tampil cetak : untuk melihat cetak laporan.
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Laporan Persediaan Unit Aksesoris

Mo SNama unit- Vendor Jumlah
Masuk keluar Hutany Sisa
Junilak
Ket : Warne meral menas jukss perecd isman tedah mencapai Jumlah i mem
'l-Elﬂ L etak

Gambar V.31 Rancangan Form Laporan Persediaan Unit Aksesoris.
Sumber: Hasil Analsis (2016)

5.4.10 Implementasi Sistem

Untuk dapat menggunakan aplikasi, tentunya diperlukan suatu spesifikasi
perangkat keras (hardware) ataupun perangkat lunak (software) yang mendukung
agar aplikasi dapat berjalan dengan baik. Adapun spesifikasinya sebagai berikut:

1. Kebutuhan Hardware

- Processor : Minimal Processor Pentium IV.
-RAM : Minimal RAM 512 MB.
- Harddisk : Minimal Harddisk 64 GB.

- Mouse, Keyboard, Monitor sebagai peralatan antar muka.
- Printer sebagai media output.
2. Kebutuhan Software
- Sistem Operasi: Microsoft Windows 7
- Web Server : Apache
- Database Server : MySQL versi 5.5.27
- Web Browser : Mozilla firefox, Google Chrome
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1  Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengumpulan, pengolahan, analisis data dan
perancangan sistem usulan maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Dengan adanya sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris
karyawan yang bertugas di Bagian Logistik Aksesoris dapat mengetahui
informasi kegiatan penerimaan, data unit yang tersimpan dan pengiriman
unit secara cepat, tepat dan akurat karena setiap transaksi pembuatan laporan
penerimaan dan pengiriman unit yang dilakukan sudah terkomputerisasi.

2. Dengan adanya sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris
manajer Bagian Logistik Aksesoris dengan mudah dapat memonitor unit
aksesoris yang tersimpan, sehingga dapat melakukan pemesanan kembali
jika unit aksesoris sudah berada dibatas minimum.

3. Sistem informasi dan monitoring persediaan unit aksesoris dapat
mempermudah proses penyimpanan data transaksi dan unit yang tersimpan,
dan mencegah terjadinya kehilangan data karena setiap transaksi sudah

disimpan dengan menggunakan database MySQL.

6.2  Saran
Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan sistem informasi dan
monitoring persediaan unit aksesoris ini selanjutnya adalah sebagai berikut:

1. Untuk penerapan sistem yang lama ke sistem yang, sebaiknya dilakukan
secara bertahap dan diperlukan sosialisasi kepada bagian-bagian yang terkait
yang akan menggunakan sistem ini.

2.  Sebaiknya dilakukan pemeliharaan aplikasi secara berkala, sehingga aplikasi
dapat berjalan dengan baik.

3. Diharapkan bagi pembaca tugas akhir ini dapat membuat sistem informasi

dan monitoring persediaan unit aksesoris menjadi sistem yang lebih luas
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dengan menambah beberapa fungsi tambahan, seperti penambahan fungsi
barcode untuk meningkatkan kinerja pegawai dalam penginputan unit yang

dikirim.
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LAMPIRAN B
TAMPILAN PROGRAM
Login

Way OFf Life |

Silahkan Login
Kode User
Password

Selamat Datang di Sistem Informsi Monitoring Persediazn
PT Suzuki Indomobil Motor
Plant Tambun 1

© Dini Ratna Yunita 2016

email: chukkudinni@gmail.com

Form Penembahan Data Master Vendor

Input Data Master Dini Ratna
Input Data User
Input Data Vendor Penambahan Data Vendor
Input Data Unit
Silahkan isi pada kolom yang telah disediakan.
Transaksi
—o————  KodeVendor
Penerimaan
Pengiriman Nama Vendor
Hutang Unit Alamat
Laporan
Penerimaan
Pengiriman
Stock Unit Simpan
Hutang Unit
Data Vendor
Logout

Daftar data vendor yang sudah diinput, untuk mengubah data klik pada kode vendor dan jika ingin menghapus klik tombol hapus

Kode
H Alamat vendor

1. VENOD1 GS BATTERY Jakarta[Hapus]

ini Ratna Yunita 2016
email: chukkudinni@gmail.com

Penambahan Data Unit
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Input Data Master Dini Ratna
Input Data User

Input Data Vendor

Input Data Unit

Transaksi Penambahan Data Unit

Transaksi
Penerimaan

Pengiriman Vendor G5 BATTERY
Hutang Unit

Pilih vendor untuk melakukan penambahan data unit.

Laporan
Penerimaan
Pengiriman
Stock Unit
Hutang Unit

Logout

Way OF Life !

Input Data Master Dini Ratna
Input Data User
Input Data Vendor Transaksi Penambahan Data Unit dari GS BATTERY
Input Data Unit
Silahkan isi pada kolom yang disediakan.
Kode Unit
Penerimaan .
Pengiriman Nama Unit
Hutang Unit Jenis Unit
Jml. Persediaan Min.
Laporan Jml, 1 Max.
Penerimaan
Pengiriman
Stock Unit - .
AT Data Unit Yang Sudah Diinput
e Daftar unit yang disupply oleh GS BATTERY, untuk mengubah data klik pada kode unit dan jika ingin menghapus klik tombol h:
I T T
AKIOD1  Battery Aki Aki Motor 100 500

© Dini Ratna Yunita 2016
email: chukkudinni@gmail.com

Tampilan Input Transaksi
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Way OF Life

Input Data Master

Dini Ratna

Input Data User
Input Data Vendor
Input Data Unit

Transaksi
Penerimaan
Pengiriman
Hutang Unit

Laporan
Penerimaan
Pengiriman
Stock Unit
Hutang Unit

Logout

Transaksi Penambahan Data Unit

Untuk melakukan transaksi, silahkan isi pada kolom yang disediakan.

Kode - Nama Unit
Keterangan
Jumlah Penerimaan

~piih Unit— -

S S S N =

© Dini Ratna Yunita 2016
email: chukkudinni@gmail.com
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LAMPIRAN A
KODE PROGRAM
Login
<?php
session_start();
include(‘config.php");

if (lfempty($_POST[submit])){

$perintah_query=mysql_query(" SELECT *

FROM tbluser

WHERE IDUser ='$_POST[username]'

AND Password = md5('$_POST[password]') ");
if($hasil_cek=mysql_num_rows($perintah_query))
{
/Isukess
$datauser=mysql_fetch_array($perintah_query);
$_SESSION[user] =$_POST[username];
$_SESSION[nama] = $datauser[NamaUser];
$ SESSION[level] = $datauser[Level];
echo $_SESSION([level];
header (“Location: index.php");
} else
{

// gagal login

header("Location: index.php?err=yes");

}

}
7>
<head>
<title><?php echo nama_perusahaan;?></title>
<link rel="stylesheet" type="text/css" href="css/style.css" />
</head>
<body>
<table width="100%" cellpading="0" cellspacing="0" border="0">
<tr><td colspan="3"><h1 id="top">Sistem Informasi Monitoring
Persediaan</h1></td></tr>
<tr height="4"><td colspan="3" bgcolor="white"></td></tr>
<tr valign="top"><td class="td_menu" rowspan="2">
<?php
if (empty($_SESSION[user])) { 7>
<h3 class="judul">Silahkan Login</h3>
<p>Untuk bisa mengakses aplikasi ini, silahkan anda login dengan
menggunakan username dan password yang anda miliki, jika belum
memiliki password silahkan hubungi admin I</p>
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<table width="100%">

<form method="post" action="index.php">
<tr><td>Username</td><td><input type="text" name="username"
size="15"></td></tr>

<tr><td>Password</td><td><input type="password" name="password"
size="15"></td></tr>

<tr><td colspan=2><input type="submit" name="submit"
value="LOGIN"></td></tr>

</form>

</table>

<?php

}else {

include('menu.php");

¥

if (lfempty($_GET][err])){

7>

<p><font color="red"><b>Gagal Login .. !'<br/>Cek Username dan
Password</b></font></p>

<?php } 7>

</td><td rowspan="2" width="3" bgcolor="white">&nbsp;</td><td
class="td_konten_atas"><h3 class="judul">Selamat Datang <?php echo
$_SESSION[nama];?>&nbsp;</h3></td></tr>

<tr valign="top"><td class="td_konten">

<?php

if(fempty($_GET([file]))

{

if(file_exists("file/$_GETI[file].php™))
{

include("file/$_GET[file].php");

} else

{

echo "<h2>Error I<br/>Halaman tidak ditemukan !</h2>";

}

} else

{
include(‘file/intro.php");
}

7>

</td></tr>

</table>

</body>

</html>



Menu Utama

<?php

session_start();

7>

<?php if ($_SESSION[level]=="admin’){ ?>

<table border="0" width="100%">

<tr><td><h3 class="judul">Data Master</h3></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=user_form">Input User</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=supplier_form">Input Vendor</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=barang_set">Input Unit</a></td></tr>
<tr><td>&nbsp;</td></tr>

<tr><td><h3 class="judul">Transaksi</h3></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=pembelian_set">Penerimaan</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=penjualan_form">Surat Jalan</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=retur_jual_set">Hutang Unit</a></td></tr>
<tr><td>&nbsp;</td></tr>

<tr><td><h3 class="judul">Laporan</h3></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=user_report_pdf">Data User</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
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href="index.php?file=supplier_report_pdf'>Data Vendor</a></td></tr>

<tr><td><img src="images/1.gif"><a

href="index.php?file=pembelian_set_report">Penerimaan</a></td></tr>

<tr><td><img src="images/1.gif"><a

href="index.php?file=penjualan_set_report">Surat Jalan</a></td></tr>

<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=persediaan_report">Stock Unit</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=penjualan_retur_set_report">Hutang
Unit</a></td></tr>

<tr><td>&nbsp;</td></tr>

</table>

<?php }

if ($_SESSION[level]=="petugas’{ ?>

<table border="0" width="100%">

<tr><td><h3 class="judul">Transaksi</h3></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=penjualan_form">Surat Jalan</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=retur_jual_set">Hutang Unit</a></td></tr>
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<tr><td>&nbsp;</td></tr>

<tr><td><h3 class="judul">Laporan</h3></td></tr>

<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=persediaan_report">Stock Barang</a></td></tr>
<tr><td>&nbsp;</td></tr>

</table>

<?php }

if ($_SESSION[level]=="manajer"){ ?>

<table border="0" width="100%">

<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=supplier_report_pdf">Data Vendor</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=pembelian_set_report">Penerimaan</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=penjualan_set_report">Surat Jalan</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=persediaan_report">Stock Unit</a></td></tr>
<tr><td><img src="images/1.gif"><a
href="index.php?file=penjualan_retur_set_report">Hutang
Unit</a></td></tr>

</table>

<?php

¥

7>

<table border="0" width="100%">

<tr><td><h3><a href="logout.php">Logout</a></h3></td></tr>
</table>



